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8.1 Tujuan Skripsi

Skripsi ini disusun untuk memenuhi persyaratan ujian Sar-
Jana (S5.1) tahun sjaran 18994-1985 di Fakultas Teologil Uni-
versitas Sanata Dharms Yogyakarta;'Selain itu, skripsi ini
jugs menjadi salﬁh satu bentuk ussahsa dari mahasisﬁa untuk
meniceri, menemukan, memzhami, merenungkan dan merumuskan
sustu hal yang berhksitasn dengan disiplin ilmu yvang sedand

dipelajarinysa.
8.2 Bahan Skripsi

Tahun ajarsn 1894 - 1895 mengalami pembahsruan kurikulum.
Pembshsruan ini merupskan wujnd dari ussha pihak fakultas
vntuk ikut terlibat dalam mendembangkan Gerejas yang hidup.
Dalam loks karys parsa dosen, dirumushkan keprihatinan utams
Fakultas Teoclogi Universitss Sanatas Dharma sebsagsi beri-
kut: "Fahkultas Teologi mempunysi kepedulian ikut membangun
Gereja vang hidup serta ikut dalam pergulatan-pergulatan
masyarakat dendan sumbangan hhusus perspektif kristisni.

Konghretnys mengusshakan keterlibatan bersama, merefleksi-



kan masslsh-masslah kemanusisasn serts mendghomunikasikan-

nya."1

Berdasarkan heprihatinan di stas, kami ingin menyampaikan
sumbangan pemikhiran mengensil wvisi ekklesiologis yand kirs-
nya relevan bagl Gerejs Indonesia yangd hidup. Beberaps
Visi ehkhlesiologis yang askan kami sajikan merupaksn re-
fleksi kami atas spas yasng hami laksanskasn dalam mass ori-
entesi pastoral kami. Dalam tahungorientasi pastoral, hami
bekerjs bersams dengan sekelompok pemuda yang menamakan
dirinys Rosies. Kami melihat bshws Rosies memiliki viéi
ehhlesiologis yvang sesusi dendan tuntutsn jaman dan situsa-
51 setempat. Kami berpendspat bashwa visi ekklesiologis
Rosies itu skan dapsat berguns bagil perkembangan Gersja di
Indonesisa. Qleh ksrens itu hami mencoba menyusun suatu re-
fleksi ekklesioclogis atas visi Rosies itu. Dan sebagasi ju-

dul shripsi, kami pilih:

SUHNBANGAN ROSIES BAGI PENRGEMBANGAR GEREJA DI INDONESIA

Kasmi hsrap skripsi hami dapat menyumbanghkan pemikiran bagi

1. Suharvyo, Pr., "Pemhaharusn Kurikulum Fakultas Teologi,”
fFenomena, Edisi 2/Th.IV/1974-November, Fakultas Teologi
USD Yegyakarta, hal. 36-39.



refleksi teologis mendenal Gerejs yang hidup, sebagaimmns
diharapkan oleh Fashultass Teologi Universitas Ssnata Dhar-

ms. .

0.3 Pertimbangan pemilihan bahan

Di dalam dunis yasng diwasrnsi oleh perubshan Jﬁn perkembs-
ngsn vang ssngat cepat, Gerejs dituntnt untuk tangdap ter-
hedap persoslsn-persoslan yang ditimbulksn oleh kecepsatan
perubahesn tersebunt. Dibutuhkan Gerejs yzng terbuka, sisp
menerims nilasi-nilsi barn tanps keﬁilangan fungsi profe-
tisnyxn, sebszZei pembawa kabar Zembirs keselamstan. Dalam
situssi semscam  inil visi ekklesiologis yang Jjelas akan

ssngst membantin Gerejs dalsm memilih langkah pastoralnys.

Kami memilih Rosies sebagasi titik tolash karena kami meli-
het bshws di dslsm diri Rosies terwakili kecenderungan dan
keprihatinsn pemuds-pemudi katolik terhadap situasi Gereja
dan mssyarahet vang sangst diwarnai oleh perkembangan ma-
syarakét moderen dan sekular. Selsin ituw Rosies juds me-
nempilkan  sustu bentuk pelsyanan yang menasrik. Kediatan-
kegistsn Rosies dapst menjadi pembanding, sekaligus men-

perksys kegistsn mudika di Indonesisa.

Di dslam cits-cita, kedistan dan perjuangan Rosies hkami

melihst sdesnys visi ekhklesiclogis yang mendasari perjusa-



ndsn merehs. Mermarnt kami, wisi ekklesioclogis itu . sangat

relevan bagZi pendembangan Gerejs di Indonesis.

0.4 Metode dan langksh-langksh

Ads bebersps metode yang hemi tempuh dalam menyusun skrip-
51 ini. Yang teruvntswms adalsh dendsn csyrs 1ive in, ikut be-
keria sebsgsi snggots Rosies. KRemudiasn membasca buku pega~
ngZsn  Rosies. Setelsh mempelajari‘buku pregangan Rosies,
kami mencobs mengkonstruksikan visi ekhklesioclogis Rosies.
¥Visi ini digali dari prskeis hidup Rosies dan harapsan yang
diperjunanghkannys. Dalam mencobs menghkonstruhsiksn visi eh-
klesiclogis Rosies, kami melihat pengsruh nilsi-nilsi  dan
kecenderungan masyarskat serts Gerejs setempat. Selain
itu, proses honstruksi pemikiran itn jugs hami gsli dari
tulissn-tulissn pars shli mengenai bentuk-bentuk pelayasnan

Gerejas vang sesuni untuk jaman ini.

Adapun lsnzksh-lsngksh vyang kami tempunh adalah sebagai
berikut:
Basb I: Dsalsm bab I kami menysiikan seluk-beluk
mengderini Rosies. Kapan dan dimanza berdirinys, siaps

vang mendirikan, =zps tujusnnys, dan sebagainya.

Bsly IT: Dalam bab II kami mencobas menemukan slasan

atau motif berdirinya Rosies. Kami melihat basgaima-



na situasi masysrakat dan Gerejs pada sast itu ikut
memacut lshirnys Rosies. Keprihatinasn-keprihatinsasn
apsakah yangkmenggugah pars pemuds untuk mendiriksn
Rosies? Apskah kelompok-kelompok yang sudah ads dsa-
lam dereja tidak cukup untuk menagddspai apa ysang
mereka prihatinkan? Hal-hal semacam itulah yang

kami bahas dslam bsab ini.

Bab I1I: Bab III berisi visi ekklesiologis Rosies.
Visi Rosies ini lebih merupskan hasil refleksi kami
atas &wps yangd nystanys diperjusangkan oleh Rosies.
Rosies sendiri belum memiliki rumusan refleksi teo-
logis yang sistematis. Mereks lebih bergerak di bi-
dang praksis, Refleksi ekklesioclogis dalam bab  ini
sangat dipengaruhi oleh dokumen-dokumen Lkongili
Vatikan II dan tulisan-tulissn mengenai model-model

pelayvanan Gereja yang sesual dengan perkembangan

Jaman.

Bab IV: Betelah berhasil merumuskan visi ekklesio-
logis, hkami mencoba melihat sapaksah visi itu cukup
releven bagil Gerejs Indonesia. Oleh karena itu, da-
lam bsb IV hami melihat situssi Gerejs di Indonesis
dan membandinghkannys dengsn sps yang diperjuangkan
ovleh Rosies sebagasimans terumnskan dslsm bab III.

Dalam melihat relevansi visi ekklesiologis Rosies



dan Gerejs Indonesia, kami jugds menawarkan bebersps
pedoman untuk menemukan bentuk pelayanan yang se-

suri dendasn model-model Gereia yvang diusulkan.

Kami menyadari bahwa skripsi ini merupakan langkah awai
dalam mencoba menemukan model Gereja yang sesusi de-
ngan Konsili ¥atiksn II. Tentu di sana-sini masih terdapst
banysk hkekurangan. hkami shkan menerims dendsn senang hati
jiks shkrip=i ini mendapst kritik dan tanggapan yangd mem-

]
perdalasm serta membuks peluang bagil refleksi lebih lanjut.



BAB I

ROSIES DAN LATAR BELAKANGNYA

1.1. SEJARAH BERDIRINYA ROSIES?

Padsa tshun 1974-1975, pars frater'OMI dari Seminari Sants
Maria, Melbourne membuks kedai. kopi bagi pemuda-pe-
midi di tepi pantai kots kecil Rosebud, di luar kota HMel-
bourne. Kedasi itu dibuks hanys pada musim panas, karens
pada sast itu banyah'orang datang ke Rosebud uvntuk berli-
bur, menikmati pantal yangd sangat indah. Kedai itu terle-
tak di sebelsah pastoran yang dikelols oleh Pastor-pastor
OH¥I. Dalsm melrmyani pengunjung yang hkebanyskan pemuda-pe-
madi itn, paras frater melibathkan mudika juga. Mereka ke-
mudian terkensl dendsn nams Rosies. Kata Rosies dipsksi

harena kelompok tersebut pertama kall muncul di kots Rose-

bud .3

r

Megan Roseworn, Rosies Team Manual, Rosies Full-Time,
1992, hal. 10-11.

Secara harafiabh Rosebud berarti kuncup bungia mawar. Kedail
Kopi yang dikelolas oleh Mudikas Rosebud diberi nama Rosies.



Rosies semuls hanxa bertujuan memberi salternatif bagdi
mereksa vyang sedang menikmati liburan musim psnas. Kalau
biaéanya mereks minum bir dan minuman beralkohol 1lainnya,
kini mereha ditaswari teh dan kopi hangat gratis, plus
pelaysnan yang ramah dan bersshabat. Namun ternyatas misi
swal vang smat sederhana itu mampu membuks peluang untuk
melahkukan pelaysnan psstoral yang lebih luas. Banyak seha-
1i pemuds-pemuadl yang mampir ke kedai kopi Rosies. Rupanys
pelsysnan  yang ramsh, persshabstard yang tulns, ﬁesétiaan
untuk mendengsrkan dan menoclong sangat dibuntuhkan oleh

premuds-pemadi di kota itu.

Misi swsl yang sukses itu hemudisn dievaluasi oleh angdots
Rosies sendiri yang terdiri dari kurang lebih 15 muda-mudi
¥atolik. Mereks melihat bahwa harys Rosies sungduh sangat
baik dan perlu dilanjuthksn. Merekas hkemudian memutushkan un-
tuk memilih persshabatan sebagai nilai yang menjadi ciri
Rosies. Semangat Rosies itu kemudian diunghkaphan dalam
sebush wmotto yang sehkaligus menjadi nams mereks, yakni

ROSIES, FRIENDS OM THE STREET.4

Papan nama yang bertuliskan FRosies, Friends of the street
selalu dipasang di atas maobil Rosies yang membawa segala
vang dibutuhkan untuk melayani pengunjung.



Rosies kemudian berkembang dengan cepst. Begitu banysk
orang ysng terkesan skan pelayansn dan  kersmahan serts
gays hidup mereks. Rosies yang semuls hasnys berangdotsakan
beberaspa Frater plus mudiks sehkitsr parocki Rosebud kemu-
dian wmeluss meliputi seluruh hota Melbourne dan sekitar-

nysa.

Pads tahun 1987 Rosies berkembang sampsi ke Gold Coast,
pantsi indash di sebelah selatan Bnisbane.5 Rosies di  Gold
Cosst diswalsil dengan 40 muds-mudi yang msu mengisi  hari
liburnys dengan kegistan yang berguna. Agsk berbeds dengan
Rosies dari tempst =sssl, Rosies di nedgars bagian Queens-
lsnd ini bekeris dengan menggunakan sebush minibus vang
diparkir di pusat kots tempst anak-ansk muda mangksl. Di
situ merehks menswarkan teh, kopi dratis, keramshan, persa-
hebatan dan dukungan bagi mereksa yang hesulitan. Dsalam
wgktu tiga kali musim panas, mereka terhitung telsh mels-

yani lebih dari 30.000 muda—mudi.s Sering mereka menyedia-

Brisbane adalah ibu kota negara bagian Queensland. Austra-
lia merupakan negara Federasi dengan enam negara bagian,
Salah satunya adalah Queensland. Lima negara bagian lain-
nya adalah VYictoria dengan ibu kota Melbourne; South Aus-
tralia dengan ibu kota Adelaide; West Australia dengan ibu
ota Perth; NMNew South Wales dengan ibu kota Sydney dan
Morthern Territory dengan ibu kota Darwin. (bdk. New Cath-
olic Encyclopedia, Yol.l, hal. 1083).

Megan Roseworn, Rosies Team Manual, 1992, hal. 10-11.
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kan.PPPK, kebutuhan-kebutuhan rekreasional, hibursn, rocha-
ni dan transportasi. Mereka jugs menciptakan suasana yang
membantu wmuds-mudi wmenikmati waktu liburan mereka, dan
mengurangil resiko yang mungkin terjadi karens polas tingksh

lshu yang merusshk.

Kegistsn haritstif yang dilsksanshsn setisp musim panss
itu, menyadarkan mereks bahwa jumlash “"penghuni” Jalanan
Gold Coast sangst banyshk dan terabaiksn begitu mereka kem-
, ) o
balli memasuhl masa sekolsh., Oleh harena itu mereka kemu-
dian berinisistif untuk mendirihkasn Rosies yangd full-time.7
Merehs tidsh hanya siap sedis pada musim panas tetapi se-
tisp mingdgu. Rosies bertujuan untuk menyambut dan melayani

siaps sajs yang hkebetulsn melewsati bis mereka, khususnys

sneh-anahk mudsa.

Psds tshun 1988, Lord Hayor Brisbane8 mengdgundang Rosies
untuk beherjs di Albert Street Mall. Sejsk sast itu Rosies
Brisbane mandiri, dendsn meliputi dasersh Valley dan Inals.
Pads tahun 1880 team Rosies Gold Comst melatih teman-teman

dari Melbourne, yang kemudian membentuk team Rosies psads

Pembicaraan mengenal Rosies Full-Time akan dibicarakan
dengan lebih mendetail pada bagian 1.3.

Lord Mayor adalah seorang pejabat kota yang kedudukannya
kurang lebih seperti seorang Wali Kota di Indonesia.
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tahun berikutnysa. Ssat ini di Melbourne Rosies bekerja dus
hali seminggu; satu malam di Flinders street station Mel-
bourne dan ssatu malam di Dandenong station. Pada tshun
1881, team Rosiez Gold Cosst mengunjungi Queensland bagian
utars, yakni Cairns dan Machkay sertas Townville. Bejak sasat
itu Rosies juds berada di daerah-daerah tersebut. Permin-
taasn vntuk medirikan Rosies hkemudian datang jugs dari Dsr-
win, Perth dsn Sydney. Tahun ini jugs, 1981, Rosies meram-
balh ke negsrs lsin. Tida orand anggota full time Rosies
datsng dari Cansada sebsgsai bentuk!usaha pertukaran mudiksa
dari Misi Oblat di Csnada. Tshun berihkutnyas Rosiess mengi-
rim satu snggotanys untuk memulsi misi baru di  Saskatche-

wan, Canads.
1.2. CITA-CITA DAN SPIRITUALITAS ROSIES

Cita-cits Rosies sandat sederhans. Mereks mau menawarkan
persshabatan. Mereka tidek berpikir bahwa dirinys adslsah
lembags sos5isl seperti bisss dimendgerti. Memang mereks
menberiksn makanan, pakaisn, bantuan darurat dan penye-.
diman tewpsat tingdal badi penghuni "jalanan”, tapi sebe-
tulnys itn buksn yang pokok. Inti yang ditaswarkan Rosies
adalah persahsbatan sntar pemuda. Suatu persahabatan yang
tanps sysrat, dan dastang dari rasa cinta aksn orang 1lain,
buhan hsrens mereks dibayar dan dilatih untuk menderjakan

hal tersebut. Rosies setuju dengan Ibu Teress, yaitu bahws
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masalah masnusia yang paling besar dan mendesakiadalah rasa
kesepian dan terbuang.g Apaprun bantuan yang kita berikan,
shhirnys yang sungddub menyentuh mereka adalsh kesedisan
hits untuk menjadi sahabat mereks. Sahabat yang akan men-
dukung merehs, ﬁéndengarkan merekn, berbicaras bagi mereks

darn berads bersama merehs ssat mereksa membutuhkan kita.

Karyas Rosies di jalsn, di pengadilan, penjars, sekolash dan
dengan helusrga, menystakan kepad? kita serusn minta to-
long «ari orang-orang vang terasbsasikan. Rosies memberikan
aps vang hkurang diperhatikan oleh organisasi sosiasl 1lain-
nya, vyshni persahsbsatan yang tulus. Rosies percays bahwa
pars pemuda tidak ahkan berhenti merockok, minum minuman
kersas, obat-obst terlsrang, dan melskuksn kejshatan 1lain

kecusli adm dari dunias mereks yand sungguh mau pedulil

kepads merehs entsh mereks hidup atan mati.l0

Mengensai inti spirituslitas Rosies ini kiranya kita @ dapat

memahaminys dari doa pokok mereks.

Megan Roseworn, Rosies Team Manual, hal.l10-11.

Megan Roseworn, Rosies Team Manual, hal.ll
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Rousies Prayerll

Lord Jes=us,
make our heart so humsan
that other may feel st home with us,
s0 like yours
that other may feel at home with you
so forgetful of self
that we might simply become the place
where you and they heet
in the power of your love
gnd the joy of your friendship.

Amin.

Merayakan Kehadirsn

Problem terbessr yang dislsmi oleh pars pemuda-penundl yang
terlasntar adaiah tidsk adanys saudara atau teman yang
sungguh masu mencintai dan memperhatikan mereksa. Mereks
menjadi "street kids“; hidup di jélanan karena mereka ti-
dak mampu berssing dengan masyarakat, mereks disinghkirksan

osleh kelusrga mereksa, stsu karens orasng tus mereks berce-

3

idem. hal.2
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ral sehinggs membust snask-snak mereks tidask betah di

il
rumah.l‘

Menanggspi masslah tersebut Rosies memilih  “kehadiran”
sebadsai inti misi mereka. Dengan hadir penuh perhsatisan
dan kssih, mereks berhsarsp dspat menemukan, kemudian men-
syukuri hargas diri, kebaikasn-kebaikan dan nilai-nilsi
pribadi yasng mereks layani. Rosies memilih sikap dan tin-
dakan yang sederhans dslasm melsksanskan misinysa, vakni rs-
mah dalam menyambut siaps ssja y;ng datang kepada mereka
dan  bersedis menjadi teman mereksa. Rosies tidak pertama-
tama memerlukan seorang yang pandai berorgsnisasi, cerdik

dalsm studi stan seorand yvand kays, melainkan orand ysang

sisp mendengsrhkan dan mengerti kesulitan sesamanya.

Dendgan menjsdi sahsbat bagi mereksa yang tersinghkir, Rosies
meneladsn hesederhansan injili. Mereks membaws cinta Kris-
tus hkepads orand-orangd yvangd belum atau tidask mengdenallys

dengsasn hkesedisan yang tulus untuk menjadi sahabat bagi se-

12.

Di Australia ada perlindungan yang sangat kuat terhadap
perkawinan tetapi kurang begitu melindungi keluarga. Mer-
riage lebih mendapat penekanan dari pada family. ARkibatnya
pasangan merasa lebih berhak menuntut hak mereka, termasuk
hak untuk bercerai dari pada memikirkan akibatnya terhadap
anak-anak. Tidak mengherankan jika kemudian banyak anak-
anak yang berasal dari rumah tangga yang pecah.

{Bdk. Alfonso tLopes Trujillo, The Australian Catholic Re-
cord, Yol. l¥w»i two, April, 1994, hal. 164-1465..
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mus orangd. Rosies percays bahws hata-ksats yang paling efek-

tif untuk mewsrtsksn Kristus adslash hati mereka yang mampu

mencints secars honghrit.

ecare singhst aps yang msu diperjusnghan oleh Rosies ter-

wn

dzpat dalsm dos merehks yang merupsakan pussat misi mereks,

yakni:13

1.2.1. Home: "semogsa merehs mersss at home denganMu...”
Dalam doa ini terdspat harspan sgar semus orang diterims
dalesm tempat tinggsl yang sama. Tempat tinggal yang tidsak
terbust dari dinding behu melsinkan dari hati yang siap
mengatakan: enghsu hkuterims sebsgai ssahabathu; engksu men-
jadi bsgisn hidupku. Penderitssn yang sangat besar bukan
karens tidsk mempunysai rumsh, tetspi tidak memiliki seo-

rang pun yang pednli.

1.2.2. Hati: "Mzhke our heart’'s so human..."” Sumber utams
misi Rosies adalsh hati yasng manusiswi bagil meréka -yang
membutuhhkan. Segsla yang mereks lshuksn muncul dari usshsa
untuh menjadi msnusis otentik. Dari kemanusisan yang oten-
tik ity mereks berhsrap dapat merintis solidaritass bagdi

semus manusis sehinggs tidak ads lagil kecurigsan dan  tem-

13.

Megan Roseworn, Aasies Feam Manpual, hal. 3.
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bok-tembok pemisah yand menyengdsarakan masyarakat.

1.2.3. Kndus: Rosies percaya bahwa setiasp perjumpaan ada-
lah pertemusn dengsn Allah sendiri. Segalas hkeberhasilan
vang dicapai bukanlsh semata-mats usahs dan milik anggots
Rosies, melainkan usshs Allsh dan yang mergka layani. Aps
vang ditawarkan oleh Rosies sebetulnys sangat‘ sederhans
dan terbatsas menurut uvkuran dunis, yakni hati {yang siap
mendengarkan, heterbukasn pemikirsn, wsktu dan kesediaan
untuk bersshabsat. Ukuran bsgdi keb%rhasilan mereka nampsk
ketika orasng yvang dilayani memanggdil nzma hita dengan hati

vang bebas dasn terbuksa,

1.2.4. Kedgembiraan: " The joy of your friendship...” Sebe-
tulnys pelayanan Rosies bersumber pada pengakusn dan syu-
hur atss hidup dengan segala hebaikannys. Bagaikan badut,
penysir dan jugs pelawsh, Rosies berusaha membagikan he-
dexmbirsan bagi semus orang. XKegembirasn itu akan mengun-
dang orang untuk selslu memilih hidup dan mersyakannya

sebagai snugersh yvang dapst menghssilkan banyak bush.

1.2.5. Harapan: Banyak orsng mendslami putus harapsn heti-
ka tidsk sds lagi orang yang dapst diharapkan. Iman dan
cinta menjadi sumber harspan bagl setisp andgota Rosiés.
Harspan itu kemudisn ditawarkan hepads mereks ysng ter-

buang dan tipis harapannysa.
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17

Berdasarkan idealisme di atas Rosies berjuang untuk men-
ciptshesn hkomunitss Kristiani yang ramah dan bersshabat se-
hinggs akhirnya mampu mempengaruhi perkembasngan pribadi

dan masysrahkat yang semshin adil dan manusiawi.

1.3. LAMBANG ROSIES 14

Lambang Rosies terdiri dari: [{1]. Secanghir kopi hangsat,

{2]. seekor ikan, {3]. seutas tali, {4]. matahsri dan [§5]}.

kata ROSIES.

Megan Roseworn, Rosies Team Mzsnual, hal. 1 dan 107,
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1.3.1. Secangkir kopi hangdat adslsh lambang kéhanéatan,
penerimasn dsn persahabatan. Jika hkita diundang untuk ber-
" hunjung kepsads sebuéh keluards, kita akan disuguhi kopi
atau teh hangst. Secanghir kopi itu skan menjadi teman da-
lam berbincang-bincsng antar teman. Ropi menjadi penghs-
ngat pertemusn di antara sshabat. Kita tidak skan diundang
untuk minum jiks hits belum dikensl, dan diterima dsalam
linghungan persashabatan seseorsng. Maks jelaslah bahwa se-
canghir kopi hsndgst merupshkan lambang penerimsan dan per-

1
sahabatan.

Secanghir kopi handat juda melambangkan bahwa di dalam
Rosies tidash ads bir, andgur yang memabukhkan atsu minuman
alhohol lsin yang merupsaksn lambang kekerﬁsan dan hkemsbu-
kan. Diharapkan di dalam Rosies orang menemukan kesmsnsan,
keashraban dan hesembuhan dari kecanduan akan keherasan dan

kejashatan.

1.3.2. Seekor ikan adalah lambang yang sudah éangat terke-
nal di dalam dunis Kristiani. Sudah sejak Perjsnjian Lams
ikan memiliki permnan yang amat berarti, sehingga di dalam
hitab nsbi Nehemisa nams sebush pintu gerbsang di Ye- russ-
lem disebut dendan nama Pintu Gerbang Iksn (Neh 3:3). Di
dalam Perjsnjisn Baru ikan digunakan oleh pengsrand Injil
sntara lasin untuk mempersonifikasikan orang-orang vyang

berhasil dihimpun menjadi umat baru pengikut Yesus (Mat
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4:18-19); atsu untuk menﬁnjukkan kualitas yang dikehendski
Tuhaﬁ bagi orang-orang yang boleh memasuki Kersjaanlya
(Hat 13:47-48}; atsu untuk menunjukkan belas kasihan Allah
pada umatMlys yang menderita (Yoh 8:2). Bagi umat Kristen
awal kéta ikan, yang dalam bshasa Yunani IKTUS, digunsakan
sebagail semacam sandi. IKTUS adalah askronim dari I (Tesus)
= Yesus; K (Kristosz = Kristus; T (Teou) = Allah; U (Uios)
= Putera; 8§ (Soter) = Juru Selamat. Jadi bagi umat Kristen
swsl, iksn menjadi logo yang me?gungkaphan iman merehks
shan Yesus yang adsalsh Kristus, Puters Allash, Sang Juru
Selamat. Dengan mengdunshkan lambang ini Rosies mau menya-
takan bahwa mereks pun sdalah orang-orang vyang beriman

kepads Krisius.

1.3.3. 3Seutss tali sangat berguns untuk mengikat sesusatu,
maupun untuk pegsangan yvang c¢unkup kuat padas ssat berada da-
lam bshays tenggelam, banjir stasun jatuh. Rosies pun mens-
warhkan pegdangsn, dukundsn kepada mereka yang berada dalam
kesulitan. Pegsngan vyang ditawsrkan oleh Rosies adalsh

ikatan perssahsbstan yang jujur.

1.3.4. Mstahsri memberikan sinar yang menghangatkan dan
memberi hkehidupsan. Bungs shan menjadi layn jika tidak men-
dapathan sinar matshari yang cukup karens di dalam sinar
matahari terdapst kekustan yang dspat memproses zat-zat

tertentu menjadi vitamin dan maksnan yang sangat berguns
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bagi hehidupsn. Demikisn juds Rosies. Mereks berharsp da-
pat memberikan cshsys yang cukup untuk membust orang 1lain

menjadi lebih hidup dasn lebih bersemangsat.

1.3.5. Ksats RO3IES berasel dsri Rosebud. Rosebud adslah
nams khots tempst Rosies muncul vntuk pertams ksali. Rosebud

sendiri berartil huncup bungs mswar.

1.4. ROSIES FULL-TIMEL®

Rosies terdiri daril dum mscsm sngdota. Yang pertama adalsah
sngdots yang full-time dsn yvandg kedus sdslah andgota vyang
part-time. Anggots part-time adalash angdota yang tidah me-
ngihket diri untuk tinggal daslsm sustu  komunitas Rosies.
Merehks memang tetsp terlibst dslam banyak kegistan Rosies,
tetapli mereks tetasp tingdgsl di rumsh mereks masing-ma-
sing. Hanys ketiks Rosies mengadashan hegiatan saja, mereks
basru dsiasng. Kegistan Rosies yang mereks ikuti ads  yang
rutin minggusn,. bulanan, duzs minggy sehali atasuw pada saat

weehk-end.

Rosie's Full-Time Volunteers Information Handbook, Bris-
bane: Rosies Full-Time, 1992, hal. 6-12.
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Sedanghsn sanggots full-time adalah mereks yang mengdikat
diril sebsgail asnggots inti Rosies, dsn bersedia tinggal da-
lam homunitss Rosies serits mematunhi sedals peraturan yang
ada di dalasmnya. Anggots full-time giasanya dengan sistem

kontrak, selama sstu tshun.

Selama satu tzhun itu mereka tinggal dalam satu komunitas
bersama dendan seorang imam OMI yang menjadi pensndgung

jawab serts pelindung mereks.
1.4.1. Hidup Sederhans

Anggots full-time menghsasysti hidup sederhans. Masing-
masing menerime sebush kamsr tidur, vang transport, dan
uang s=zahu bulanan secukupnya. Mereks Juds makan di dalam
komunitas. Mshkansn diusshakan oleh mereks sendiri de-

ngan sngdaran yang sesederhans mungkin.

Casra hidup sederhans ini merupakan bentuk kongkret dari
khomitmen merehks untuk menghsayati Injil dan melsysni orang
miskin. Cars hidup merehks merupsakan alternstif yandg dapsat
menjadi hkesahsian bsgdi sesams pemuda seusia mereka. Komit-
men itun jugs merupskan ussha untuk lebih menaruh perhatian

hepada kebutuhsn orang lain.
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Dengan caras hidup semacam itu, para sngdgota full-time
dihsrapkan menjsasdi lebih peka terhsdap kebutuhan pokok
vang seringkali tidak dapat dinikmati oleh semua orangd.
Sclidaritas terhadap merehksn yang mishin diyskini sebagai

perwujudan dari nilei-nilai Kristiani.
1.4.2. Komunitas Iman

Pusat, inti serta kehuatsn setiap anggota Rosies adalsah
¢
penghaystan imsn mereksa. Misi ysng diemban Rosies tidsk
shan memiliki banysh arti Jjika Yesus tidsk hadir di te-
ngﬁh—teng&h mereha. Melalui iman mereka, masing-masing
anggdota full-time Rosies berhkembang dalam kepercayaan diri
mereks, hemampusan mereka dalam mendengarkan, menghormsati
orang lain, menerims perbedasn dan keunikan asnggota homu-

nitas 1larinnys serts belajsar bagaimana menjadi pribadi

Kristisni yang mandiri dan dewassa.

Kemsmpusn itulsh yang menjadi bekal bagi angdota Rosies
untuk dspat menawsrksn persshabatan yang merupakan bentuk
hongkret misi mereks. Tanpa pengalasman akan persahabatan
vang benar di dalam komunitas iman, mereka tidask ahkan mam-

pu menswarhkan nilasi yang bersarti dalam misi mereka.
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1.4.3. Hidup Dosn

Komunitas Rosies sangst diwarnai oleh hehidupsn dosn. Mere-
ks merayshan ekaristi setiap hari dan mendoakan bsik Iba-
dat Sore msupun Ibadat Pagi. Setisp mingdu adas dua orsang
vang bertanggung jawasb untuk menyispkan doa bagl komuni-~
tas. Merehs bertandgung Jawsb untuk mengsatur sgar seluruh
anggots homunitss terlibat dalam dos bersams.
t

Doa lain yang mereks persembahkan adslah doa sebelum ber-
anghat untuk melsksanakan misi mereka di jalsn. Daiam dos
itu =ds satu orang yang bertanggung jawab agar dos itu
sungduh-sungguh dsaspst menjadi kekuatan bagi misi mereks.
Bissanya wmereksa sangst improvisatif. Namun tetap sda dus
don yeng tidsk boleh mereka lupsksn, yaitu dos Salam Msris

pads awsl don, dan doa Rosies pada ashkhirnys.

Kapel menjadi pusst hidup Rosies. Di sanalah sngdots komu-
nitas full-time menyerahkan segsls rencana, misi, hepri-

hatinan maupun hedembirsan mereks.
1.4.4. Pejuang Keadilsan
Kepercaysan sahkan martsbat pribsdi masnusia dan  iman  skan

Allah memanggil merehs untuk selsalu berussha melakssnakan

dan memperjuanghan keadilan. Dengan dasar imsn mereks, se-
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tiap asnggota Rosies selalu memilih usaha yang menyembuhkan
durnis yang terluhksl oleh banyak hkejahatasn dan hketidakadi-

lan.

Dengan melaysni merehks yang terlupskan, tersingkir dan

mishin, Rosies menerishhksan kebutuhan akan kesdilan sosisal

vang semshin khursng diperhatiksn oleh masysrshan kapitalis

moderen vang ingin serbs cepat, efehktif dasn efisien. Kepe-

dulisn Rosies terhadap korban hetidaksdilan distribusi hs-
1

5i1 produksi dsn kemajusn ehkonomi, menjsdi kesaksisn sahkan

nilai-nilsil luhur vang dapst menjadi alternatif bagi siaps

saje yvang terlibat dalam kesdilan sosial.
1.4.5. Pelayanan yang ditawarkan oleh anggotas full-time

{11. Ansk Jalznan

Misi utams Rosies adslsh pergi ke salsh satu sudut perem-
patan jalsn di kots dan menawarkan persshsbstan dsn kopi
serts teh hangat gratis. Melalui secangkir kopi handsat
merehs membsngun kontak dan persshabatan dengan mereks
vang hidup di jalanan. Hereha memberi dukungan hepads
merehs vyangd hkesepian, menderitas dan putus asa. Melalui
percahkapsn informal, mereks menswarkan sebush alternatif
agar orand-orand miskin dapst bangkit dan menclong diri

mereka sendiri. Untuk tugss ini merehs membaws sebuash bis
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kecil vyang bergambar logo Rosies dengan sebuah tulisan

cuhup mencolok: ROSIES, FRIEND ON THE STREET
{23}. Pengsdilan

Setiap hari selasa andggots Rosies pergi ke pengadilan un-

tuk menawarhkan dﬁkungan, teman ngobrol bagi merekha yang

sedang menunggu sidang, baik orang yang tersangkut maupun

heluards merehs. Tanpa menggurul mereksa berusshs menciptsa-
L]

kan suasana persshabatasn yang memunghkinksn orang untuk

memilih kehidupan yang legsal.

{331. Penjars

Setiap hari Ksmis dan Sabtu Rosies mengunjuia
penjara yang ada di kota tempat mereks tinggal. Hari Kamis
merupakan hkesempatan bagi anggotz Rosies untuk membantu
pars tahsnan mengdalsmi sosialisasi-yang sehat. Dendan me-
ngdajak mereks bicaras, Rosies berussha membangun persshaba-
tan vyang Jjujur. Tawaran persahsbatan yang Jjujur membuat
merehs mersss dihardsal dan diterimsa. Akhirnys mereksa shkan
dspat memperoleh heyakinan diri mereka kewmbali sehinggs
dihsrapkan mampu untuk membsantu diri mereks sendiri hidup

mandiri dalasm masysrsaksat.
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Pada hari Ssbtu Rosies mengajsh mereka berolsh rads. Bia-
sanya volley atan sepah bola. QOlah raga memberi suasana
1sin yang sanggt menghibur. Kegembiraan vand mereka dapsat
dari sepak bolas atan volley memberi mereks semangast baru
sehingddgs tidak terjerumus pada rutinitas yang sandat mem-—

bosankan.

{41. Sekolsh

v:]

f

Rosies sebulsn sehkalil berkeliling ke sekolah-sekolah untuk
mensharinghan pengslaman mereks dsalam melayani orang mis-
kin, gelandangan, corang vang kecanduan obast bius dan anak-
ansh nskal. Dihasraphsn, melalui hkegiatan semacam itu,
anak-anak seholah dapat menyadari bahays obat bius, minu-
man keras dan kenakslan remais. Di  sekolah-sekolah ituw
jugs Rosies menawarhksn program membasngun relasi yangd efek-

tif terhsadap orsng tus dan temsn-teman.

{53. Toho Second hand

Di toko ini dijusl berbagsi macam barang yasnd pantas pa-
hkai. Ada bsju, celsna, sepatu, jaket, topi, buhku-buku,
hompor, panci dan segdals macam peralatan rumsh tangda.
Hsrganya tentn jauh lebih mursh dari harga di toko. Se-
ringkali bukan hanys orsng-orang miskin yang dstang ke

toko mereks, karens ternysts masih ada banyak hal mensrik
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vang &ads di toko itu. Namun mereka terutams melayani

orang-orang miszkin.
{61. Rosies Work Shop

Rousies mengadahksn juga suatu kerja sama dengan beberapa
ahli pembust kersjinan tandan. Mereks skan mendajari para
gelundangan yasng mau datang ke tempat mereka. Praktek ini
bisssnys berjalsn pads hari Rabp atau jum at padi. Ads
berbagai macam kesahlizan ditawarkan. Misalnya, melukis,

membuat gerabsah, tekhnik menyablon dan sebsagainys.
[7]. SHAP

SHAP sadmlsh singhkatan dari Support for Reglected and
Abused Parent. Aritinya hurandg lebih, dukungan bagi orang
tua yang ditolak dan diperlaslukan secara kurang ajar oleh
anak-sansk merehks. Para orang tua ity merass tidak mampn
l1sgi mengatasi kelshuan anak-snak mereksa. Rosies berusahs
menemsani mereks, memberi beberapa alternatif dan bersedis

menjadi penghubung sntar orang tua dan anak Jiks memang

dibutuhkan.

Dalsm setisp hegistan ini, Rosies full-time melibatksasn
sngdota-andgota 1sin yang tidak full-time. Untuk bekerja

di jalanan dibutuhkan sekitar 10-15 orang. Dalam satu ma-



28

lsm bissanysa mereks melayasni dus tempat yang berbeds. Jadi
jumlah-tenaga vang dibutuhkan seluruvhnys ada 30 an. Pads-
hel Rosies full-time paling hanys 16 atasu 18 orang. Belum
lsgzi: vyang di rumah Qntuk jaga rumah dan menyiapkan maks-
ngn. Keterlibatan anggots pasrf-time tentu sangat dibuntuh-

harn.

1.4.6. Program lmtihan sepanjang tahun
'

Tujuan Rosies membentuk komunitas buksn hasnys untuk melak-
sanshan misi merehsa, aspehk eksternsl, tetapi Juds untuk
hepenuahan psnggilan hidup merehs sebagsi pribadi yang ber-
iman, aspek internal. Qleh karens itu, di dalam komunitas
mereks dilstih vuntuk menjadi percsys diri, serta mampu
berhomuniksesi dengsn penuh empati dan intens. Melslui per-
jumpsan dengasn merehs yvang hidup di j&lanan,“ kgsgpian
merehs, henakslan, kheputusassan serts segsla tingksh lsku
meréka, anggots Rosies diharaphksn mampu melihat keruwetan
maesalsh ssudars—-ssudars merehs, vang tidak jarang dislami
oleh mesing-mssing snggots Rosies sendiri dalam kadsr yang
berbeds. PengZenalasn berbsZsi problema ini tentu akan mem-
bust mereks lebih mampw untuk bersikap solider dan toler-
ann  terhkadap orang lain sehinggas dengsn demikian mereks

sungdguh memashami sps artinys universaslitas Gereja.
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Untuk wmencspsi tujusn ini Rosies mendspst berbagsl msacam
mesuken, entah ity berups informesi-informasi penting atsu
hel-hal praktis. Selams sstu tahun, secara hkontinu mereks
dibanty untuh berefleksi secmnra teclogis, melihat keadilan
desri sudut pandang Kitsb Suci, mendsnslisis keadsan sosisal
masysrskat, menersphkan refleksi mereks dalam konteks, me-
laysni pars narapidana dan berlatih bagaimanas menjsdi- pe-

mimpin.

1.5. Kesimpulan

Setelsh melihat =sejsrah berdirinya, cita-cita dan keziatan
Rosies, hirvrmsnya dapst disimpulkan bahwas ussha pelsyanan
Rosies merupaskhisn Jawsbsn stas keprihatinan mereks melihat
situssi masysrakat dan Gerejs i Australism. Pelavanan itna
dijzlanhen dengsn cara yang sasngst sederhans. Na&un'-usaha
vang sederhsns itun didsssri oleh citas-citas vyang luhur,

vakni menerims dan mengssihi orsng lain sebagZail sahabat.

Bentuk kedgistan Rosies vang semuls sangst sederhsns hkemu-
dian berkembang sesusi dengsn kebuvtuhan saktusl. Tetapl
hegistan vyvang disesusihan dengan kebutuhan itu tidask me-
nyimpang dari cits-cita semula. Kegistan boleh bervariasi
tetapi intinys ssms, yvaknil membaws pembebasan dasri beleng-

gu keterssingsn, minuman kerss den krisis harga diri. Men-
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jadi sahabat mereks berarti msu menerima mereka apa adanys

dan mendembalikan harga diril mereka sebagail pribadi bermar-

tabat.
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BAB IX

KEPRIHATINAN ROSIES SEBAGAI ANGGOTA GEREJA

Rosies lshir dan berdiri harens heprihatinan beberaps pe-
muds den pemudl yveng melihst situ§si Gerejra setempat pads
waktu itu, ysakni sekitar tshun 19?4.16 Sebagai wujud ke-
prihatinen mereks, pars pemuda-pemudi itu mersss perlu un-
tuk melskukan sesustu agar Gerejsa dspat berhkemband dengan

lebih baik.

Bagsimasnakah kerdaan Gereja Australia pada waktu itu se-
hinggs membuat pars pemuds itu tergerak untuk memulai sua-
tu bentuk pelsysnan baru? Berikut ini akasn dissjikan sehki-
las situasi Gerejs Australis tshun 70-an. Hsmun sebelumnys
kiranys perlu dipaparkan duolu situasi sosial budaya yang
melstar belahandi Gerejs di Australias psds saat itu. Oleh
karens itu, pads bagisn pertams shan diulss situssi sosisl
budsays yvang mempengdsrinhi penghsyatan keadamaan di Austra-

lias; dasn pada bagian hkedus zsksn diursikan situasi Gereja.

Tahun 1974 adalah awal berdirinya Rosies. Lihat bab 13 te-
patnya 1.1 Sejarah berdirinya Rosies.
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Hinggu, termssuk di Kstedrsl), zisrsh, retret dan sebagsi
nya.21 Dalam artikel yang berjudul Theological reflections
on Australian Society yang dimust dslam International Re-
view of Mission disebutkan bahws umumnys orang Australia

bukan frequent church &ttenders.22

2.1.2. Tidak Adsnys Satu ldeologi Bagi Seluruh Bangssa

Sulitnys menemunkhsn ssatu ideclogi yang cocok bsdgil semuas do-
longan di Austrslis merupsksn akibat langsung dari kersags-
man homposisi penduduk. Oleh sebab itn, yang menjadi pokok
perdebstsn dslsm masysrakst bukanlsh sehitar visi politik,
stsn bentuk masyarakat macam sps yang hendsk dibangun, me-
1ainkan partai wmens yang kiranya a8ksn dapat mengelola
ehonomi nasional dengan baik. Debat ini mendsndaiksn sudah
sdanys sstu set tujusn ekonomi yang harus dicapai. Yang
prenting buksn mempersoalhan perlunya mengubah seperangdgkat
tujusn itu, melsinkan bagsimans mencapainya.z3 Maﬁa tidak
mengherankan jiks prinsip ysng dominan di dalasm hkehidupan

sosial politik berkissr sekitar "pssar”, sehingds muncul

21. Fakta di atas merupakan hasil pengamatan dari penulis sen-—
diri selama tinggal di Australia.

22. Theclogical Reflection on Australisn Society, hal. 112,

23. Theological Reflection on Austraiian Society, hal. 108.



Z2.1. Situasi Sosial Budays Masyarakat Austrslis

Urntuk dspat mempercleh gasmbarasn mendenai masyarakst Aus-
tralis, kits perln melihst bebersapa fenomena hkemasyarshks-
tan vyang cukup dominan. Berikut ini adalah beberapas hsal

. R e
vang mewsrnal masysrshat Australla:l’

{11. Kebhineksaan kebudayaan dan ras dalasm masyarshksat.

{21, Tidak adsnys saty ideoclogi bagi seluruh bangss.

[31. Sikap mendus terhadap masslah dunis, khususnya Erops.
{41. Siksp mendns terhadsap kehknassan.

[5]. Ketedangan resisl, hkhususnys Aborigin dengan "White' .

{81. A Doing Society.

Tentu keenam hal yvang disebut di atss bukan merupahan
heselurnhan dsari faﬁtor vangd mewarnsl masysrakat. HNamun
kirsnys dari keenam faktor tersebut kita dapst mereks-reks
untuk menvusun sustn mentalitss yvang disebsabhkan 91eh_ hee-

nam fenomens sosisl itu, maupun vyang diekpresikannys.

17.

Bdk. The Uniting Church in Australia, Theclogicael Reflec-—

tions o©n Australian Society and the Mission and Task oaf
the Church , Melbourne: The Uniting Church in  Australia,
(UCAY 1989, hal. 107-118.
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2.1.1.Kebhinekaan Kebudayaan dan Ras Dalam Masyarakat Aus-

tralia

Munculnys berbagsi ras, suku bangsa dan hebudayaan di Aus-
tralis, merupshan akibsat dari banjir imigrasn yang terjsadi
sejsh  tahun 1851 hetiks di New Sounth Wales dan Vietoris
ditemuhan tsmbang emss yang sandat melimpah. Ssampai dengsan
tahun 1900-sn, hkebsnyskan imigran dastazng dari Inggris dan
Irlisndis. Wsman sejsh Perang Dun%a Il sampai tahun 1989
terjaring sejumlsh 4;75 Juts imiggan dari berbagai nedars
di Erops dan Asia. Sebagisn besar mereka datang dsri Ita-
lia, Yunsni, Jerman, dan negara-negars Eropa Timur. Menu-

ruat hssil ststistik tsahur 1888, dari 16.200.000 penduduk

dustralis, 20 persen lshir di negars 1ain.18

Komposisi penduduk yang sedemikian beragam ini memaksa ma-
sysrskast Australis untuk memiliki toleransi vyang bessar.
Hereks harus mampu hidup dengsn berbagai bentuk kebudaysan
vang ssndst berbeda. Siksp harus menerima perbedsan ini
membust mereka tidsk fanstik terhadap banyak hal. Mereka

menjadi “easy going man”. Dalam hal agama pun mereka Jjugdsa

18. Ensikiopedi Nasiecnal Indonesia, Jilid 2, Cipta Adi Pusta-
ka, Jdakarta 1989, hal 427.
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e8sy going.19

Sikap easy going ini membuat mereks lebih cenderung untuh
memilih hkegiatsn kesdamasn yang prahtis dan efisien. Se-
ring kali kegistsn hesgamaan yang bersifat refiéktif, kof—
bah. dan pendalamsn Kitab Suci tidak begitu diminati.zo
Qleh harena itu sspek keradikslan shan penghsayatan sagams
hursng nampakl sehinggs segi hkesaksian kurang menonjol. Hsl
ini, dalsm Gerejas Katolik, kelihatgn dari sedikitnya bap-
tisan baru. Baptisan kebanyakan terjadi pads anak-anak
vang orang tusnya sudah Katolik. Sikap easy going dalam
prenghayatan keagdamasn ini hurang msmpu menarik orang untuk

bergabung ke dalam Gereja.

Kenyataan ini tidsk bersrti bahwa mereks tidak lagi meng-
haysti =sdams mereks. Merehks tetap perdl ke Gerejs, hadir
dalam Ekarigtit mengundang Imam untuk memberkati perkawi-
nan mereka, dan Jjugs penguburan sanak saudara mereka,
tetspi mereks enggsn terlibat lebih dalam seperti ikuf

koor {(Jjsrang ads hoor dslam perayssan Ekaristi, bahksn hari

Easy geing kurang lebih herarti santasi.

Selain karena sikap "easy going", kecenderungan memilih
kegiatan keagamaan yang praktis juga disebabkan oleh arus
umum dalam masyarakat yang dapat dikatakan anti-intelektu-
alisme. ( bdk. "Theological Reflection on Australian Soci-
ety, and the Mission Task of the Church"” hal.109).
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Minggu, termssuhk di Kstedrsl), =zisrsh, retret dan sebagsai
nya.21 Dalam srtikel yang berjudul Theological reflections
on Australian Society yand dimuat dslam International Re-
view of Mission disebuthan bshws umumnys orang Australis

bukan frequent church attenders.22

2.1.2. Tidak Adanya Satu Ideoclogi Bagi Selurunh Bangsa

Sulitnys menemuhksan satu ideclogi yangd cocok bagi semus do-
longasn di Austrmlia merupaksn skibst langsung dari kerads-
man hkomposisi penduduk. Cleh sebsb itw, yang menjadi pokok
prerdebstan delsm masysrskat bukanlah sekitar visi politik,
stsn bentuk mesyarakat wmacam apa vang hendshk dibangun, me-
lsinkanr psartai mans yang kiranya akan dapat mendelola
ehonoml nasional déngan baik. Debsat ini mendgsndaikan sudah
adsnys ssatu set tujusn ekonomi yang harus dicapsai. Yang
penting bukan memperscslhkan perlunys mengubah seperangksat
tujuan itu, melsinksn bagaimans mencapainya.23 Maka tidak
menghersnkan jiks prinsip yasng dominan di dslam kehidupsan

s505i81 politik berkissr sehitar "pssar”, sehingga muncul

Fakta di atas merupakan hasil pengamatan dari penulis sen-—
diri selama . tinggal di Australia.

Thealagical Reflection on ARustralian Society, hal. 112.

Thealogical Reflection on RAustralian Society, hal. 108.
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kesan bahwa sps vang bsik bagl pasar nasional asdalah baik
bagi m&syarakat.24

Prioritas nilai di dalam masysarsakat ini membuat posisi
sdama  semskin terdesak. Milai religivs disngdap tidsk
relevan dalam percatursn politik. Qleh karens itu negars
tidak msu campur tandsn dalsm masalah agsma. Agsms dijadi-
han messalsh pribadi.

Pengsruh dari kgbijaksanaan ini. ssngat merugikan bagi
penghaystan hidup kesdamsan. Dendan dijadikannya agdsams
sebesgail masalash pribadi segals bentuk khegiatan keagamaan
tidak mendspst dukungan dari pemerintah, entah itu duku-
ngan morzl maupun materisl sehinggs masyarakat mendspsatb
kesan bshwas nilsi-nilsi sgamswi tidsk penting. Akibsatnys
para remulja dan snak-snsk tidak dspat melihst bahwa nilai-
nilsi sgsmswi perin diperjuanghan dan relevan bagi kehidu-

pan mereks.

24, idem.
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2.1.3. Sikap Mendua Terhadap Masalah Dunia, Khususnya Ero-
'75 d

pa“
Bustralis memilikil siksp ysng asneh terhadap isu-isu inter-
nasional. Masalsh iﬁternasional seperii pengurangan senjsa-
ta nuhklir di Eropa Barst, perang dingin antar negara Adi-
days dan sebagainys shkan menjadi penting jiks menysnghkut
masalsh identitas nasional. Jika tidak maka tidsk penting.
Bagi Australis, massalah-massalsah }nternasional dipandang
sebagei masalash yang javh dari mereka. Masalah-masalah
tersebut merupskan masalah nedara-negsrs Eropa dan Amerika

Utara. Mengapa demikisn?

Rupanysa kedudukan geografis Austrslis merupakan kuneci
jawaban pertanyaan tersebut. Australis terkenal dengan
sebutan "Down Under”. Artinys nedsars yang ada jauh di bsa-
wah ssna. Posisi ini membusat Australia terisclasi dari
dinamika vang berjalan di Erops dan Ameriks Utsra, bsik
dinamiks politik, sosial, ekonomi maupun budaya. Isclasi
itu mendorong Australis untuk selehtif terhsadsp spa yang
bergejolak di pandggung dunia. Jiksa gejolsask itu “mempengsa-
ruhi hkeselamatan” Australia, masks gejolak itu penting.

Misslnys, isu larsngan penelitisn dan pendembangan senjatsa

Ure GSmith, This 1is5 Rustralia, Paul Hamlyn, Pty., Limited,
NSW, Australia 1978 hal 182-183. :
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neklir. Ini penting bsagi Australis karens menyangkut ekspor
Uranium yasng merupshkan homoditi mshsal nedars " Opera House”

ini.

Pi lain pihak Australis memiliki ikatsn istimewas terhadap
nedara-negdsrs Erop&; khususnys Inggris ksrena, Inggris
merupsakan negars nenek moyang mereks, meskipun saat  ini
tidak semus orsnd sensng mendengar Ratu Ingdris masih
memilikl sedikit hussas atass Megsra Federal Australia. Oleh
karens itu Austrsaslis mencobs meﬁ;hidupkan kenangan aksan
"negeri asslnys’ . Banysk cabang olah rags yang favorit di
Inggris menjadi sanget populer di Australia. Criket dan
pacusn  hkuda, misalnya. "Ilhkatan darash” dengan Eropé- ini
membuat Australias sandgat berminat terhadsp masalsh-massalah

vang terjadi d4i Eropa. Jadi ads dinamika “cinta dan benci”

di sini.

Sikap mendus terhadsp Erops ini mempengaruhi kehidupsan
berasgamas mereks ksrensz banyak unsur agamsa yang berksaitan
erat dengad tradisi negara-negarsa Eropa. Gerejs Angli-
han atau sering Jjuds disebut The Church of England Jjelas
task terpisshhan dari tradisi dan sejarah Inggris. Gereja
ini memiliki pengikut ysng terbesar di Australia. Namun,
seperti halnya di negsra-negars lain, bentuk hidup Gereja
ini sudsh tidak lagi sama dendsn The Chureh of England.

Yang menjsdi hepsala Gerejs Anglikan di  Australia bukan
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Ratu Inggris, melainkan Primat Gereja Australia. HNamanys
jugs buksan lagi The Church of England melsinkan The Angli-
can Chureh of Australia.Buku-buku nysnyisn dan liturgi
vang dipakai pun tidshk lagi mengikuti tradisi Eropa. Isti-
lsh-istilah liturgis untuhk pesta WHatal yang mésih mengdgdu-
nakan kata-hkatas yang mewskili simbol-simbol Eropas pun,
seperti salju misslnys dihaspuskan. Natzsl di Australia ter-
jadi pads musim panas, sedasnghkan di Eropa musim dingin..

Jdadi tidshk =mda &8 Snory Christnas,di Australisa.

2.1.4. Sikap Mendua Terhadap Kekuasaan

Pads awalnys imigran yang datang ke Australis adalsh pars
narapidans hkelas berst. Pengiriman para pesakitan ini su-
dsh dimnlai sejak tahun 1788 dan baru dihentikan pads
tahun 1868.%5 pars napi ini tentu ssaja memiliki rass snti-
prati terhsadap pemerintah Inggris yang telsh membuang mere-
ka ke negeri vang begitu jauh dan asing. Sikap ini membsws
pengaruh kepsds orand-orang lain yang datang ke Austrslis.

Hereks menvadari behwas mereks tidak perlu lagi tast kepads

hekussasn di luar merehks, yvang notabene sangat Jjauh dan
tidak sungguh mengerti hkeadaan mereka di negeri down un-

! der. Merehks menyadari diri sebsgai orang merdeka, vyang

26. Ensikilopedi Nasional Indonesie, Jilid 2, hal. 427.
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memiliki kedudunhkan ssms dslam mssysrshst. Dsri sinilah mun-

cul ciri egsliter dsn mateship dslam masyarakat Australisa.

Siksp negsiif terhadap otoritas ini sempst menyussahkan
kehidupsn Gereja, hhususnys Gereja Katolih Roma. Gereja
dialsmi sebsgal oraganisasi yand mendukung pemerintsh yang
berkuasa. Gerejs juds dimengerti sebagai polisi yang me-
ngawasi  kehidupsn moral merehs. Mereka melihat bahws mo-
ralitaes vyang dijaga oleh Gerejs tidak lagi relevan bagi
. .
27  pernah terjadi bahwa anjuran dari
Roma untunhk memberikan pendidikan lanjutan ke lusr negeri
{=baca Roms} bagi para imsm, dianggdsp suatu campur tangan

Psus untuk mendontrol Australia.zs

Siksp kurasng simpatik terhadsp semus bentuk kehuasasn ini
Jugs membetuk sikap mereka terhsdsp pars imsm mereka. Di
Indonesia, seorang imsm begitu dihormati, diberi keduduhsan
istimewsn di dslam Jjemssat dan masyarakat. Di Australia imam
tidak memilikil hkedudukan istimews seperti di Indonesisa.
Imam diterims umst bukan harens dis imam, tetapi terlebih
harens is seorsng pribaedil vang mampu memasuki lingkaran

mateship seseorasng. 0leh karena itu jangan harsp bahwa se-

Theological Reflection on Australisn Scciety, hal “110.

Ure Smith, 7his Is Australiia, hal 183.
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tisp hkotbash skan selslu didengar dan diikuti oleh umat.

2.1.5 Ketegangan Rasial Khususnys Antara Kulit Putih dsan

Aborigin

Kedatangan James Cook di Sydney merupakan awal klaim Ing-
gris stas Aunstrslis. Ini terjadi pada tshun 1770. Lima pu-
lub sembilan tahun kemudian, tahun 1829, Charles Fremantle
menghlaim Western Australis sebagai bagian kerajasn - Ing-

gris. Sejsk saat itulah tumbuh bibit permusuhan dengan

'Aborigin vsng henystsannya sudah hidup di benus kosle ini

sejak 40.000-50.000 SH.

Kedastangsn orang hulit putih merupsksan perampasan hak atas
tsnah orang Aborigin. Hsl ini menimbulkan perselisihan
terus—menerus“ vang sampii sekarang belum berakhir. Henry
Reynolds dalam artikelnys ysng berjudul "Orsng Kulit Putih
Datang dan Mengambil Segalanys’™ dan Diane Bell dalam tu-~-
lisannys yangZ berjudul "Ksmi Lapar skan Tanash Kami®” mend-
gambarkan besgsimsns konflih itu terus terjadi dan me-

ndakibsthan penderitsan tidask sedikit orang.29

Richard H. Chauvel, Ed., Budaya dan FPaolitik ARAustralia,
Obor, Jakarta 1992, hal 14653-195
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Memsang sejsah tshun 1867 sudah ada perubahan undang-undang
dalam pemerintah Federal, yang isinys adsalsh hendak mem-
bantu suku Aborigin. Hamun kenystaannys suku Aborigin te-
tap menduduki hkelss dﬁa deslasm masyarakat Australias. Dalam
sedl sosial-ekonomi, merehs jauh tertindgal dengsan saudars
merehs yvang berkulit putih. Kesenjangsn ini terus terjadi
harens dampsk dari prinsip ekonominya judgs. D1 atas sudah
disebut bahws Austrslis mempunyai prinsip what is good for
the market, is good for the‘society; Dendgan prinsip ini,
jelas bzhws suku Aborigin tidak akan menjadi good for the

narket.30

Ketegangan ini tentu juga mempengaruhi kehidupan beragamsa.
Baysnghan bahwa dalam satu Gereja, satu paroki terdapat
jumlah yvang seimbang sntzsra kaum hulit putih dan Aborigin.
Tentu hepntusan dan kebijaksansasn psaroki harus diambil
dengan sangat hati-hati. Bentuk pelayanan psstoral pun‘ha—
rus disesusikan. Belum lagi massalah pribadi pelayannys.
Karens kebijshssnaan yang menyanghut kaum Aborigin ini
pruls Gereja Uniting Church pernsh diserasnd oleh kelompok
vang mensmaksn diri the Australian National Action Group

sebagai santi-rssisme. Jelss bshws isu rasislisme ini

Thealogical Reflection on Australien Society, hal. 108.



43

sangdat rawan.gr

2.1.8. A Doing Society

Australis Jugs terkenal sebsgsi a doing society. Kerja
menjadi satu  unsur kehidupsn yang sangat dominan dalam
diri orang Australiaza. 3Sapssasn ysng dipaksi orang Australis,
selain "What are you doing?"” adalah "what have you been up
to?". Artinya, " sps ysng telsh hamu‘kerjakan hari ini?"
Melshkukan sesustu, itu yang penting. Savys kirgﬂ hal ini
disebabhkan oleh keadaan tanah nederi ini yang begitu 1luss

dan perln diusshshkan dengasn kerjs hersas.

Teksnsn pada doing ini membust orang Australis hkurang
begitu menyukai hedgistsn yandg reflektif. Pemikiran dan
pengkaiisn yang mendalsm akan sesuastu kurang begitu dimi-
nati. Dalasm "Theologicel Reflections on Australian Socie-
ty” disebutksn bahwa di sana terjadi kecenderungsn anti-
intelektualisme. Sering ysng terjadi bukasnlsh mempertanys-
kxn hesbsshan susatu ide dan argumentasinya, melsinkan

menolak atau memaksinya tanpa banyak pertanyaan.32

Ure Smith, This 15 Australiz, hal. 183.

Thealogical Reflection on Australian Society, hal. 109.
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Dalam kehidupsn heagamsan, kegistan reflektif ini banysk
mendapat tempst. Kitsb Suci harus direnungkan dan diksji
delam dos. Jika hsl ini kurang, maks kegistsn beradsms ti-
dak 1lsgi menyentul hati. Hal ini, dalam &rti tertentu,

terjadi dalam Gerejs di BAustralis.

Wamun di lsin pihak, Gereja di Australis sangat.aktif da-
lam hkegiatan sosiszsl. Kelompok Santo Vincentius mendapat
pendgihkut sangst banyak. Kegistan ﬁunjungan ke panti Jompo
jugs berjalan baik. Mereks senang melakukan sesuatu bagi
orang miskin. Sayas kirs Gerejs di Austraslia memiliki pos-
pos pelaysnan sosial yang lebih banyakh jiks dibsasndingkan

dengan Gereja di Indonesis.
2.2. Situasi Gerejas Australis sekitar tshun 1970
2.2.1. Gereja terlalu sibuk dengan diri sendiri.

Di sekitsr tahun 70 di Anstralias diadsakan sustu riset
mengensl peran imesm dalsm kehidupan menggerejs dan  bermsa-
syarshat. Berdssarkan penelitian itu ditemukan bahwa ba-
nysh imsm yang mengslsmi krisis peran. Mereks tidak ysakin
mendenai  sps  yvang harus mereks buat  sehubungasn dengsan
banyshnys umat yeng mengundurhkan diri dsri Gereis. Mereks
juds dihadsphan pada banysk pertanyssn yang mengdgoncanghkan

mahne simbol-simbol iman yang sebelumnys begitu berpersanan
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dan dianggsp tidsk perln dipertanyakan lasgi. Tsntangdan
lain yang harus dihadspi oleh psra imam pada sast itu asda-
lah sewmskin bertsmbshnys bidang-bidang profan yang tidsk
1sgi dikusssi oleh imam wmelainksn oleh aswam profesional.33
Situssi di  atzs menyebabksn para imam, cenderung untuk
mensarik diri deri masysrakst profan dsn lebih memperhati-
han masslah-masslah vmat interen. Kecenderungsn ini  kirs-
nys dengsn mudsh dapsat dimengerti hzrena lebih mudah bagl
para imam untuk berksryas di tempst yang mau menerimza dan
menghargdsil merekhs desri pads di tempat ysng tidak bersahs-
bat. Akibatnya paras imam terlalu memfocuskan perhatian
radas mssslish ibzadat dasn pelaysnan sshramen ‘dengan masih
melakukan beberaps kegistzn pastoral seperti mengunjungi
orang sakit, psrs manuls dsn membantny kesulitasn-kesulitan

kelusrgs vang dekat denzZan merehks.

Umat sendiri mengubknhhkan gambarsn mengenai peran imam de-
ngan sihap-sikap merehka terhsdsp gembalanys. Umat  tidak
membuntuhhkan  imsm sebagsi honselor profesional, melainkan
sebagsl temsn dekat yang dapst menjadi tempat curahan isi»
hati, tempet merehs dapst mempercsyshkan rahasia-rshasisa,

kepedihan dan pengalsman~pengsalaman penting hidup mereks.

Tricia Blaombery and Philip Hughes, fsith A/live, Melbourne:
The Christian Research Associastion, 1993, hal 31.
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perayssn eharisti padsa hari;Hinggu diperoleh data sebadsai
berikut. Seperempsat dari jemaat yang hadir pada ekaristi
hari Minggu' mengatshkan "sangat penting” bahws geﬁbala
mereks admlah temsn dan sshabat. Sementars sepsrohnya me-
ndstakan "penting."” Sisanyas mengatahkan bshws mereka hanya
aksn mencari bantuan dari imam jiks mereka mengenal imsm
ity secara pribadi. Mereka tidak mencari bantuan dari imam
karens posisinyas melsinkan karens relasi pribadinya.34
]

Kecenderungsn .imam dan sikap umat ini membentuk sustu
lingkaran yang sslingd menguntungksn. Imam mencursahkan per-
hatiasn hepads umatnys, hkhususnys yang dekst. Sementara
umst menjamin dan menyelendgarahkan kebutuhanvhidup sehari-
hari para imamnys. Hamun hal ini menyebabkasn Gereja tidak

l1agi bekerja untuk linghkup yang lebih luas, melainkan be-

kerjs di lingkup merehka sendiri yang kadang-kadang terlalu

sempit.35 Dengan demikian bersarti uvmat yang kurang aktif
dan tidshk cukup dekst dengsn imamnys kurang mendspat per-
hatian sehingga bahays bashwa mereka akan meninggalkan
Gerejs cukup bessr. Bagaimana dengan merehs yang sudah
berada di luar Gerejs? Prioritas untuk pelayangn kepadsa

merehs semakin sedikit.

=

34,

o

Tricia Blombery and Philip Hughes, faith Alive, hal 31.

Tricia Blombery and Philip Hughes, fasith Alive, hal 33.
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2.2.2. Ads jurang antara hirarki dan Awam

Ternyatsa bagi seorang imam, menjadi temsan dan sahsbat umat

tidsklsh mudah. Karena kesibukan imam dan banyaknya orang

vang seharusnys menjadi sahsbat membuat tuntutan uvumat ti-
dsk terpenuhi. Pihsk umsat sendiri menyadari kenyatasn ini
sehinggs mereks tetap mempunyai konsultan profesionsl, en-
tahh itu psikolog stau psikister. Sementara itu dalam ta-
hun-tshun tershkhir ini =msda trend baru bahwa dokter-dokter

pribadi bersedia untuh menjadi sshabat, termasuk dalam

hal-hsl yang tidak berhubungsan dengdan urussn medi_s.36

Konsekwensinys, imsm semsakin terpussat pads urusan ibadat
dan pelaysnan sakyrsmen sementars pemenuvhan kebutuhan seba-
¥ gai sahabat umst hurang terpenuhi. Kenysataan ini membusat
pars imam semshin jsuh dari umstnya. Imam lebih dialami
sebsgai pengsjar, tukang kotbah dan polisi moral dari psads

seorangd gdembsls yang sisp menemani umatnya yang bersdas da-

lsm hesulitsn.

Menghsdspi situssi ini beberaps umat sedikit demi sedikit
menjadi psasif. Hereks memsang tetap perdi ke dereja padsa

hari Minggu, tetspi merehs tidak sungguh tertarik untuk

A6, Tricia Blombery and Philip Hughes, Ffaith Alive, hal 32.
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terlibst lebih jsuh dslsm kedistsn mengderejsa, hhususnys
dalam liturdi. Qleh karena itu, sekarsng ini sudsh Jarang
rersyaarn eksristi hari Mingdgu yang diiringi oleh koor dari
umst. Bahhan di Katedrzsl Melbourne dan Sydney tidak ssya
temui adsnys kelompok hoor pads hari Minggu. Dari. fakts
singhkst ini kirasnys dspat dibaysnghan bagaimana keterliba-

tan umst dalsm bidang-bidang lain dalam menggerejs.

Memun kebanyshsn umst tetap mengskui bahwa mereka membu-
'
tuhkan secrang imsam, hkhususnys pada sast-sast penting di
dalasm hidup mereks, seperti baptis, perksawinan dan kems-
tian. Herehks tetap menghsrdsi kehadiran seorsng imam pads
saat-sant tertentu, seperti hunjungasn pada waktu sakit dsn
ketiks mereks sudah lanjut usim serts hidup sendiri. Tetsa-
pil pads desssrynys sebadian besar umat mengsalsmi adanya Ja-

rak vang cukuvup jsuh dari imsamnysa.
2.2.3 Gerejs kurang terbuksa

Delam bsgian 2.2.1, cukﬁp jelas diuraikan bahwa Gerejsa
terlalu sibuk dengdsn diri sendiri sehinggs hurand memper-

hatiksn mereks ysng bersds di lusr Gerejs.

Secsras singkst dapst dikstshan bashwa hal-hsl berikut ini
meruvpakan bebersps sebab sehingga Gerejs Australis  kurang

terbuks. Pertams, peratursn pemerintsh vyang memasukkan
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kedisntan hesgsmamn sebsgai hegiastan pribadi. Perstursn ini
berarti memberi kebebasan-kepada setiap wargs negara untuk
memilih dan melaksanshsn sgsmanys. MNamun, hegistan keags-
maan tersebut tidak boleh mengganggu kepentingan pribadi
orang lain msupun kepentingan masysarskst. Contohnysa, dulun
di hkota Melbourne sering terdengsr lonceng dereja padsa
hari Mindggus pagil untuk mengingatksn orang sgar berdoa dsn
pergi ke gereja. Seksrang bunyi lonceng itu sudsh tidshk
terdengar lsgi karens masyarakat merassa istirshatnys ter-
ganggu.g"7 Banyak corand menggunakan hari Minggu sebagai hke-
sempatan untuk bangun lebih siang setelah melskukan kedia-
tan pads malam sebelumnys. Implikassi lain dasri persturan

ini sadslah bshws orang tidask =mkan cukup bersni untuk me-

ngajah satan membujuk‘orang lain untuk memilih sgama ter-

tentun. Selsin ksrena hal itu dilsrang oleh hukum Jugs
karens orang yang diajak kemunghkinan shkan mengatakan: "Ini
urusan pribadi ssys. Anda tidsk berhshk ikut csmpur!” De-

ngan situassi semscam ini kiranys dapat dipahami jika Gere-

is Australis wmenjsdi kurang terbuks.

Kedus, sehularisasi. Proses pengshkuan ctonomi dunia  ini
terjadi di hasmpir semus bidang kehidupan sehingga banysak

bidang vang dulua ditangani oleh Gereja sebsgai hal vyang

Fakta ini dipercleh dari pengamatan penulis selama tinggal
di Australia.



berkeiten dengsn inan sekarang dismbil =ld
hompeten di bidasngnys. Contohnys rumsh sshit. Duln  banysak
rumah sskit yvang dikelols oleh Gerejs, khususnya oleh bis-
rawan-biarawsti. Sekaranzg hampir tidak ditemuksn lagl seo-
reng biarawsn stsy biarswstli yang mengelolas rumsh sshit.
Kebanyskan ruwmah sakit dikelols oleh psrs dokter profe-
sional, vand sering btidsak memasukkan imean dslam pendsmbi-
lan hebijsksanazan rumsh sshit. Qleh hkarens proses sehuls-
risasi ini msha banyskh bidsng kehidupan yang tidsk ter-

janghasu oleh Gerejs.

Kedus sebab di atss merupahksn fskior penvebsb vang domi-
nan. Tidask berarti bshwse hanys kedus hal tersebutlash vyang
mengahibethan Gerejas Bustralis hkurang terbuks. Namun cukup
ielss bshws  kedus hal tersebut mempengsaruhi sikap dan
lsngksh Gerejs dalsm berpastorsl. Gerejas lebih memilih
bentuk-bentuk psstorsl vang amsn, vang dirsss tidsk bere-
siko tinggi mengganggu hepentingsn masyarashst. Bentuhk-
bentﬁk tersebut sntars lain: karys sekolsh, pusst honse-
ling, dasn rumah bsgl para manuls. Dengsn demikian sebetul-
nya dersk Gerejs cuhkup terbatas. Akibatnya Gerejs seoclah-
olah menjadi Soccietss Perfecta; sekelompok masyarakst yvang
berdiri di puncak mensrs gading yanZ diperuntukkan bsgi
sehkelompok mesyasrakat tertentu yang sepsham dendannya.
Gereds hursang terbuks bagi kelompok vysng 1lebih luss.

Hasalsh ekumene, penganggursn dan bebersps masalsh lain be-
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lum betul-betul Ltertsangsni.

Gereja belum sungguh terlibsat dengan mereha yang miskin,
sepertil snsk-mnsh gelandangan, pemuds yang kecanduan obst
bius, orang-orang yang mendalami depresi dan kelompok lain
vang mirip. Sebetulnya Gerejs memang sudah mensngani be-
beraprs maszlsh kemiskinsn basik melslui seksi sosial Gerejs
mauvpun melalui serikat swam Santo Vincentius. Tetspi pels-
vasnasn mereks lebih pads sedi mategial, seperti éenyediaan
makansn, paksisn dan tumpsngsn badi yang miskin dan membu-
tubkannysa. Bshwsa orang miskin membutuhkan penerimsan, per-
sahabstan, kekelusrgsan dan sharing pribsadi belum begitu
ditanggapi. Mssih begitu banysk orang ysng merasa séﬁdiri,

tanps temsn dan kesepian.
2.3. Resimpulan

Situssi sosisl masysrakat dan Gerejs yang telah digambar-
kan di stas, menurut Rosies, menuntut perubahan visi Gere-
ja. Reprihstinan yang ads dalsm masysrakat dan Gerejs ter-
ntamas disebsbhan oleh pahsm keliru mendenai Gerejs, khu-
susnya yanZ berhubungan dengan: iman, Gereja, keselamatan

dan misi.

Jika iman dipshami sebagsi penerimasn seperanghkat ajaran

vang diakui sebsgai washyu, mska aspek pemahaman sangdat
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penting dslsm hidup berimsn. Hendalami Kitab Suci, melaku-
kan refleksi teclogis menjadi hal yang utama. Peran dogms
pun menjadil sandat bessr. Dalam kerangksa pemshaman seperti
ini tugss dan misi Gerejs memiliki warnanys vyang khas.
Gerejs berkewajiban mewartakan ajaran-ajarannys Kkepada se-
mus orang agar merehs menerima dan mengakuil bahwa ajaran
itu adsalsh kebgnaran vang diwahyukan oleh Allah. Di sini
tentu tidak =ads tempst bagi dialog iman, hkarena Gereja
mersss dirinys bensr dan sjaran-sjarannya sadalsh wahyn
dari Allsh vang hsrus diterims. ﬁereka yvang menerima dan
mengshui sps yand diajrrksn Gereja memperoleh keselamatan.
Tidak menghersnkan Jiksa ukuran keberhasilan misi mereka
sdslah bsasnysknya Jjumlah orang yang dibaptis. Akibatnysa
orang yang bersda di luar Gereja melihat Gereja sebagai
prolisi morasl yang msu mengatur kehidupan pribadi mereka.38
Pemshaman ini membust Gerejs sulit untuk diterima oleh
orand banyak meskipun sebetulnya Gereja memiliki maksud

baik.

Tentu 1lsin halnys jika iman dipshami sebagsai relasi per-
sonsl antara manusis dengan Allah. Dalam kerangka paham
yvang demikian, tekanan utsma misi Gereja tidak terletak

pada mewsrtaksn sjsran-ajasran yang dianddap memuat kebena-

Theological Reflection on Australien Society, hal. 111.
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ran melsinksn menawsrkan sustu relssi yang membebaskan,
mendangkst meritabat msnusizwl dan mempersstukasn. DI sini

dislog iman menisdl munghin.

Rosies setuju dengan pandangan yang heduz. Oleh ksrena itu
Rosies berusahs menemnhan vigi ekklesioclogis yang lebih
sesuai  dan bentuk-bentuk pelaysnan mlternatif ysng dapsat
mewnjudhan vigi itu serts dapat menjawsb tuntutan perubs-

hen delsm masyarahkst. :



BAB I1I1l

VIS EERKLESIOLOGIS ROSIES

Dalam bab I1 nampsk bshws Rosies tidak puss dengan situasi
Gerejs vymng mereka lihat. Dapsat dikatakan bahwa Rosies
mencita-citakan suatu bentuk Gereja yang lebih dari vyang
ads pada ssat itu. Gerejs macsm apsksh yvang diperjusngksn
oleh Rosies? Apakah Rosies sudsh mempunyai gambsran yang
kurang 1lebih Jjelss mengensi bentuhk Gerejs yang dicita-

citshannysa?

Kirsnyas perlu diingst bahwa Rosies adalah pemuda biasa.
Artinya bukan teclog, stsu orang yang =udah terbiasa ber-
teclogi. Jadi mereks sebetulnys belum memiliki suatu kon-
sep utuh mengensi Gerejs muacam apa yang mereka idealksan.
Mereks hanya mersss, melihat dan mengalasmi bahwa Gereja
vand adsa pads ssat itu belum menjawab persoalan-persosalan
vang . sebetulnys bisa dijeswsb. Berdasarkan kesadaran itu
merehs ingin berbust sesuatu yang seharusnyas dspat dibusat
oleh Gerejs. 0Oleh karens iﬁu kalasu hkita berbicara mengensail
visivehklesiologis Rosies sebetulnya hitas berbicara menge-
nsl sustu honstruksi pemikiran atau refleksi dari penulis

atss =sps yang sedang diperjuangkan oleh Rosies. Sementara



39.

n

Rosies sendiri lebih bergersk di bidang pastoral praktis.

Dari semboysn Rosies, cita-cits dsn aps yang dikerjaksn-
nys, hirasnys daspsit disimpulkzn bzhwa Rosies mempunysi lims
visi ehkhlesiclogis, yshni: 1. Gereja ymng terbuks, 2.
Gerejs yvang membebssksen, 3. Gerejs yang menawarksn pemenun-
han, 4. Gereja vang profetis dasn &. Gerejs yang melibsathsn

sewmns pihab,

3.1. Rosies dan Gerejas Yang Terbuksa

3.1.1. Rosies yang terbuks

¥isi Rosies mengenzil Gereja yang terbuka, kelihatan Jjelas
dari semboyvasnnys. Rosies sdslsh Friend on the Street.Bg
Rosies menyvambut sisps ssajs yvang datang kepadanyé, Afidak
peduli spsksh is snsk-snsk, pesmds, orang tus, hkaya, mis-
hin, beragsams stau tidshk. ¥Ysng penting adslsh persshabatsan
vang terbuka.40 Bzgi Rosies ormng lain adalsh sesama citra

All=sh. Rosies sudsh henyang dengan segdsls macam penghkotas-

Megan Roseworn, Rosies Team Manual, hal. 1.

Persahabatan adalah inti perutusan Rosies., Lihat Cita-Cita
dan Spirituslitaes Rosies dalam bab. I. (1.2).

n



kharnn, bsik berdasssrkan keturunsn, status sosisl maupun sgsa-
me. Rosies ingin suvatu wadsh yang terbuks, yang menysambut

sisps ssjs yvang berkehendsk baik.

3.1.2. Gerejn yang terbukn

Gerejs yang terbuks berarti Gerejs yangZ siap menerima sis-
pre ssajx yesng berkehendsh bsik serta hasil kebudayman  ysng
menganghst msrtabst manusis (bdk. LG.18) Namun, siksp ter-
buks tersebut belum skhan sungguh-sungguh efektif-jika ti-
dah dilsndssi susty sihsp dassr ysng berisi pengakuan ads-
nys hkebsaihan dslswm diri mereks yang asda di luasr Gerejs.
Pengshkusn bshws ciptasn pada dasssrnys baik dan masyarshat
dunis memiliki obonominys sendiri ysng tidsk bertentangan
dengsn pengshkuan skan Allsh merupaksn dasay dari  hketerbu-
kesrnn Gerejs. Psrs Bsps Konsili Vatikan I, dslam Gaudium
et Spes sendiri dendsn rendah hati mengshui bahwa hsal-hal
duniswi memiliki otonominys sendiri, memiliki hukum-huhkum
serts nilai-nilsinys sendiri, vyvang sedihit dewmi sedikit
herus dikensl, dimsnfssthasn dan semskin distur oleh manu-

iz. Den otonomi itw dizkni sebsgsil selaras dengan  hkehen-

“n

dsh Sang Pencipts. (G3.38).

Pengahusn shkasn otonomi tersebut seksligus dibarengi de-
ngan pengdshuan skan msrtsbst msnusis, sebagail ciptaan yang

baik dsn dipangZgil untuk menjadi satu hkeluargs yand saling
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mengessihi, sebab mereksa semua dicibtakan menurut gambar Al-
lah dan dipanggil untnk bersatu denganBya (GS.24). Pengsa-
huasn ini membaws honsekwensi imperatif bagi setisp manusis
untuk memandang sesamanys, tanpa terkecuali sebagsi "diri-
nya vang lz2in” (G5.27). Qleh karens itu Konsili merass
rerln untuk mendessak setisp orang agar menjadi sesamsa bagi
orang lsin. Siaps pun orang itun, jika ia dastang hkepads
kits, kita harus melsyaninys secara ahtif, entah ia itu
orsnd vang lsnjut usis, sebatang kara, entah tensda hkerjsa
asing vanZ dihina tanpa slassn, entah seorang perantsau,
anskh vangZ lshir deri hubungsn vang tidsk resmi atau  Juds
orang vang helspasran (G3.27). Pengshkuan akan martabst ma-

nusis tidak mendecuslikan sisps pun.

Dasar lsin deri heterbukasn Gerejs adalah kehendak Allah
sendiri yang wmenginginkasn keselamatan bagli semus orsang
(bdk. LG.2>. Kehendsk Allsh untuk menyelamatkan semus ms-
nasis teréebut menjadl dssar bagi heyskinan bahwa Roh  Al-
lak sendiri pssti bekerjs di luar Gereja. Keyakinan ini_
mendorong Gerejs untuk menemuksn karys Roh itu dan menja-
dikannys nampsak bagl masysrskat manusia. Usaha untuk me-
nZensli karya Roh itu baru shkan berhassil jika Gerejas bher-
sedia menghilanghan hkecuridasn-kecurigsan a priori terha-

dep msnusia dsn ksrya cipta serts lingkungannys.

Namun sikap positif terhadap spa yang ada di lusr Gerejs



tidak bersrti menghspus tanggungjawab Gereja untuk menilsai
mereka. Gereja tetap memiliki kriteria normatif bsgi selu-
ruh kehidupan berdsasarkan perwahyuvan yang diterimanysa.
Perwahyuan dalsm Kitab Suci, ysng diinterpretasikan oleh
tradisi menjsdi tolok vhur untams bagi tingksh lakn manusia
dan kebudsysasnnya. Justrn harena.kebudayaan manusia memi-
1iki sifat smbigu, vang satu menujn kebaikan dan yang lain
kebalikannya,41 mehks Allsh, melslui RohNys berkarys menga-
rahkan usshs msnusis ity menuju kepaikan sbadi, yaskni Al-
l1ah sendiri. Karens Gerejs yshin telah mendapatkan pe-
wahyuan Diri Allsh yangd sempurns daslam Diri Yesus (bdk.
DV.4Y, wmaks is wajiib untuk menyampaikannys kepaéa merehs
vang belum menerimanys. Itulsh dasar profetis Gereja vang

harus selsln dilskssnakan.
3.2. Rosies dan Gereja Yang Membebaskan
3.2.1 Rosies menawarksn pembebasan

Rosies juds berusaha untuk memperjuangkan Gerejs yang mem-
bebashkan. Perjusndan ini nampahk deslam cita-cita dan kedgia-
tan—-hkegiatan Rosiies. Dendan menswarkan persshabsatan,
Rosies msu menawarkan sustu pembebssan dari  keterasingan.

41. Segundo Galilea, Mission Iin the Gospel, Claretian Publica-
tion, Phillipines, hal. 71.
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Berhadapsn dengsn  Rosies, orang dihasrgsi untuk menjadi
diri mereks sendiri, kslau perlu mereks bebss untuk  mele-

peshan segals hedok vang selsms inid membelengguny&.42
3.2.2 Gerejan yané membebaskan

Pengskuann bshwsa Roh Allsh jugs berksrya di  luar Gerels
membust Gereds tidsak dspst lagi berpendirianzbahwa hanya
melsluni Gereldslsh manusis biss meqcapai persehkutuan dengan
211ah. Gereja bahkan telah bersni dengsn jujur dan rendsah
hati mengshni bahwa setisp crang ysng mencari Allah dendan
jujur melslnil susrs hatinys vang bersih akan menemuksnnys,
hendati tidak mendensl Kristus karens bukan hesalshannya

sendiri (bdk. LG. 18}.

Pengshuan ini sempat menyebsabkan krisis dalam Gereja. Adsa
banysk umst Katoclik yang tidak dapat menerima kenyatsan di
atas. Identitas dan makna keberadasan Gereja mulsi diper-
tanyaskan. Sslsah satn pertanysan yang cuhkup besar adalsh
mengehai perlunys pembaptisan. Jika tidak melzlui pembap-
tisan pun mesnusia dapsat menemuakan keselamatan, mengapa ms-

5ih perlu pembaptisasn?

Lihat Cita-Cita dan Spiritualitas Rosies dalam Bab. 1
{1.2).
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Pembaptisan tentu ssjs tetsp perlu. Kegistsn misioner pun
tidak boleh kendor. Hamun rupsnya Gerejas mengsalami bahwa
membsptis orsng secars yuridis formal tidsk lagi menjadi
satu-sstunys tujuan hediatsan misioner'Gereja. Kenyataannys
banyak orang béik vang telsh mendengar pewartaasn Gereja
mengenat Kristus tetap tidak msu dibsptis. Sebagian tidak
mau dibsptis karena tingksh laku andgots Gerejs sendiri
vang tidash mencerminkan sps yang diwartakannys. Keterika-
tan Gerejn terhadsp budays tertentu juda menyebabkan orang
enggan  untuk masuk menjadi anggotanya.43 Kedekatan Gerejs
dengasn negdara-negara kolonisl justru memberi gambarsn yang
buruk mengensi Gereja. Oleh ksarena itu, hkirsnya tidahklah
sdil jiks menyalshhkan sepenuhnya mereka yang tidak mau di-

baptis.

Jiks demikian bagsimansaksh Gereja sebaiknys mensmpilkan
diri dan melshsanshan hsryanys, khususnys karya misioner-
nya? Anthony Bellagamba, seorang snggota Misionaris Conso-
lata, menulis bahwa Gerejs seharusnys hadir sebagai pemba-
ws hemerdekssn. Misi uvtamsnys adalah menyatakan bahwa

Kristus telah membebashkan merekas dari kuassa dosa.44

Anton Wessels, Images of Jesus, SCM Press, London, hal.,
139-140.,

Anthony Bellagamba, Missicn and Ministry in the Globeal
Church, Orbhis Books, Mew York, 1992, hlm. 33
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Pembebasan itu sifatnys integral dan menyeluruh, tidak ha-
nys spiritvsl melsinkan menyentuh seluruh pribadi ’dengan
sedslsa dimensinya, baik rohani, jasmani, psikié, bﬁday&,

politik maupun ekonomi. Orang sungguh wmerasa dibebaskan

jiks dizs mengslsmi bahwa masyarakat, budaya, struktur.
ehonomi, poliiik bahkan jugs agasma tidak menindas dan
i memperbudaknys. Ia harus sungguh merassa bebas dari  kekus-
; ten-kehuatan yang menurunkan martabatnya. Jika tidak maks
hemerdehasn tidsk pernah mda. Yesus sendirl datang membawa
kheselamstan yang menyeluruh, ményentuh seluruh dimensi

pribadi dan setisp orang, tanps kecuali. Is bahkan membuka

j diri orang sgar mampun untuk mengsalsmi diri sebagai  anak-
i srak Allah.?® Oleh ksrens itu Gerejs tidak cukup hanya me-
| nyataksn bshws kita dibebssksn dari doss dan diperkensnkan
memesuhl sorgs. Warts itu bsik tetspi terlalu rohani se-
hingdds melupaksn dimensgi lain dari manusias yang nyats. Tu-
duoharn  bahwa sgams merupshkan csndu mssyarakat sebetulnya
berpanghal pads pendalamsn ahkan usaha-ussaha agama, hkhusus-
nya Gereja, yang terlalu menekanksn dunis yang akan datang
dan hkursng mempedulikan kenyatsan hidup konghkret . sehkarsmng
ini.48 Kirasnysa, sudsh saatnyalah Gerejas menyatakan diri
sebagai pembswa pessn keselamztan yang menyentuh seluruh

45, Redemtoris Missio, no.il, lihat juga no.l14

45. Anthony Bellagamba, Mission and Ministry, hal. 55.




dimensi manusis dan mentransformasihkannys ke taraf ilshi,
vyakni membaws manusis menuju kepenuhsn diri sebagsai snah-

snisk All&h.‘r'7

Untuk dapst melsksanaksn misinya ini Gereja memerlukan
strategl vyang efektif. Berikut ini akan ditawarkan suatu
strategl yang skan sangat membantu Gereja dalam menyampai-
ks ksbar pembebsssan bagi manusia seutuhnya, vyakni kon-

sientisasi,48

stsn proses penyvadaran. Xonsientisasi  be-
rarii membsnis orsng untuk mengertE dsn menyadari apa yang
menjsdi shar penyebsb ketidahkbebasan mereka. penindssan,
dsn ketidakadilsn yang mereks aslami. Sangatlsh penting
mengetahul mengsps mereks menjsdi orang-orsang yang selsalu

kalash dalsm honflik kepentingan, mengaps mereha menjadi

tergusur baik secsrs ekonomis, politis masupun budsays.

Dalsm konsientisssi ity masysrakat jugs disajak untukh me-
ndensli situvasi mereks dengsn suatu analisis sosial yang
tepat. Konsientisasi dan analisis sosisl ini akan sungguh
membebaskan jika didassrhan pada empat unsur, yaitu Kitab

Suci, snslisis sosisl yangd intedrsl, katehese sakramental

47.

48.

Anthony Bellagamba, Missicn and Ministry, hal.SH.

idem hal. 57.
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dan pemberdsaysaan (empowerment).49

Kitsb Swei: Setisp situssi harus dilihst dan dinilai dalam
tersng Kitsb Suci, khususnysa Injil. Dendan menddunaksn Ki-
tsb 3Suci orang dibantu untuk melihat situasi yang sedang
dislami. Apsakah situssi yang sedandg dialami mirip dendan
salah s=stu kissh dslsm Kitsb Suci? Apakah yang - dikatahkan
811lah dalam situssi tersebut? Bagaimana Allah menilainya?
Bagsimans orasng-orang mensngdapi §ituasi itu di bawah bim-
bingan Allah? Kitsb 3Bunci dapst memberi makna, pedomsn dan
orientasi bagi tanggapsn yvang perliu mtas sedala peristiwa

vand sedang dislsmi.

Anslisis Sosisl: Anmlisis sosisl memberi gambaran yang ku-
rang lebih objektif mengenai kesadsan kondkret yang sedaﬁg
terjadi. Anmlisis yang integral skan membust orang melihat
situssi mereks dalsm konteks yang resal. Analisis ini sa-
ngast perluv untuk membantu menemukan langkah-langkah yang

shsn diambil.

Katekese sakramentsl: Persispan penerimssn dan perayasan
sshrsmen—-sakramen dspat menjadi kesempatan untuk proses

konsientisasi. Katehkese yang dilsksanahkan psds saat persi-

Idem, hal. 57-58.
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spen buksn henys sustn hewajiban bsgdl merekas ysng shkhan
menerima sakramen tersebut, tetspi juds merupakan ssaat un-
tuh mendenal hsk, kewajiban, wmartabst, kebebssan dan bs-
gaimanz semusnys ity dspst disslshdunakan dan ditindas.
Contoh berihknt ini mungkin skan dapat lebih memperjelas
spa yvang telah diungkapkan di mtas. Pads sustu hketika An-
thony Belsgsms menghadiyri persaysaan sakramen Krismeae di Gua-
temslsa. Ushup yang melaysni sakrsmen penguatén itu mensa-
nysil pars cslon sstu-persatu. ”Apg arti sakrameﬁ peﬁguatan
bagi ksmm?” Sslash secrsng cslon menjswab demikian. “"Sakra-
men  pendustsn bersrti bahws ssys menjadi angdgots  penuh
Gereja, dengan segZala hak dan kewsjibannys; dan Roh kudus
telash dicurashksn kepsads ssys sebhingds saya sangdgup untuk
memperjnanghan  hak says dan hak orang lzin. Ssys bsahkan
bersedis untuk menyershksn nyswas saya nntuk memperjusnghksan
hak dan martabst ssys serta sessms saya jiks hak dsn mar-
tabst itu direbut dsn diszlshgunakan.” Jawaban ini mencer-
minksn sslash satu hasil konsientisssi dalam katekese per-

sispan penerimasan sakramen—sakramen.50

Pemberdaysaan (enpowernent):f’1 Pemberdayaan yang benar ha-

rus berdssarkhan pads rahmat dsn talenta yang telash diberi-

idem hal. 58.

idem.



kan oleh Allsh kepads masing-masing individu. Dmsn  rahmsti
vang terbessr yvang telsh merehks terima adalsh keselamatan,
prembebssan dsri  husss doss yvsng telah digerjakan oleh
Kristus di =slib. "Allash mewperlihasthasn husnssNya dendan
perbustsn tanganlys dsn mencersi beraikan orungd-orang ysng
conghak thatinys; Is menurunksn orang-orang yang berhkuass
dari tahtanys dsn wmeninddiksn orasngd-orang vang rendsh; Is
melimpshhen sedala vang beik kepada merehks yang lapsr, dan
menyuruh orsng yasng kays perdgi dengan tangan hamps.” (Luk
1:51-583%. OQrsng-orasng harus divshinkhan bahws kemerdekaan
snsh-snsh  Allsh vang telsh diperocleh dendsn menumpahkan
darah .Kristus tidak boleh dihslang-halsngi oleh thekustan
MErNISisRl manspnn. Pemberdsysan ini memberi kesempsisn
hepsds  mereks untvh bertindsk, berinisistif dan bertang-
gung Jsawasb wntuk mengubsh situssi agar hemerdehssn dan me-

nebusan menizdi nyats delsm hidup mereks.

Pasar dsril pemberdsyssn ini tidsk dstang dsri  kekustsn

[

sennjata, prestise, stsu manuver politik, melsinkan dari
imsn  shan Allah vang telsh wmembebsshan manusia dsri  be-
lengdu doss, dzn dari hekuatsn yang diterimanys melsluil
sahramen—gahramen.Gereja. Sementars iman mendukung ussahs-
usshs rasionzl, sshramen memberihan kekuatan pada kehendsak
untuk melskoksn yvang bsik. Sakramen menjadi salursn  kehu-

atan, dukungan bsdi usshs-usshs untuk hkemerdekman sebagdsxi
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pribadi yang bermartabat citrs Allah.52

3.3. Rosies dan Gereja Yang Menawarkan Pemenuhan

3.3.1 Rosies menawarkan pemenuhan

Dalam dos Rosies terdspat unsur yang mengdgsarisbawshi pera-
naen hati yvang siap mengatakan: "Enghkan  kuterima sebadsi
sahabathu. Enghksu menjadi bsgian hidupku.” EKesiaspsediaan
hati untuk menerims orang lsin sebsgsi sahabat merupakan
pengahuan bahwsa orang lain, bagaimanapun juga
53

berharga. Setiap orang memiliki kelebihan dan kekurandgsn

vang sundduh unik. Dendsn segals kelebihan dan kekurangan-
nya setisp orang dipanggil menuju kesempurnaasn, kepenuhan
hidup (bdk. Hat 5:48>. Dalam tersng iman inilah Rosies
menawarkan hati yang siap untuk mengssihi orang lain sagar

orang lasin berani memilih hidup dan mengembangkannya.54

idem. hal. 59.

Refleksi mengenai doa Rosies dibahas dalam bab 1. Lihat
1.2.% dan 1.2.2

Lihat bab I (1.2.4)
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3.3.2 Gerejn yang menswarksn pemenuhan

Pemenuhan yang ditawsrksn Gerejs merupakan pembebassan yang
dilihat deri sudut yang berbedsa. Dslam membicarakan pembe-
bassan, penehanan lebih pada menghilsngkan uvnsur-unsur yang
membelenddu pribadi msnusis dalam mewujudkan diri sepenuh-
nys. Sedsasnghan pemenuhan lebih padas menghantar atau me-
nyempurnsksn sps yang telah ada. Dalam hal ini gereja men-
jadi garam dunia. Garsm tidak menjadakan unsur pokok, bah-
kan tidsk mengubahnyé secars eksplisit. Ia hanya memberi
rass baru sehingdga substansi yang sudah ada menjadi  lebih

enak dan bernilsi tinggi.

Gerejs Jjugs menjsadi terang dunis (bdk. Mat. 5:14>). Ia mi-
rip pelits yand menersngi seisi rumah. Terang itu tidak
mengubah atau meniadakasn isi rumah, tetapi membustnya nam-
psk lebih jelss. Kehsdiran Gereja seharusnysa tidak menis-
dahan budays setempst, melainkan membawanya menuju pende-
nalan diri vyang lebih mendsalsm sehindds dapat menjadi

wahana bagdi pertemusnnys dengan'Allah.55

Dalam hubundgannys dendsn agams-sagams lain, Gerejs hadir

sebsgdai rekan yand menswarkan nilsi-nilsi yang mampu men-

Anthony Bellagamba, Mission and Ministry, hal. 63.



57.

568

transformssikan sp& yasng telah ads dalam diri mereksa se-
hindgds Allah dialasmi secars lebih mendalam dan otentik.SB
Berhadspan dengasn mereka Gereja tidak perlu harus membap-
tis, dslsm arti formsl. Yang 1ebih penting Justru bagaima-
na Gereja dan sgamz-agsms lain dapat saling mgmperhaya da-
lam menghaysti imsnnys. Jiha demikisn maka Gereja tidsk
akan dislami sebagai kekustsn yangd mendgsncam pihak 1lsin.
Isu kristenisssi skan lenyap. Akan muncul sussana dislog
dan kerjs szms antar umat bersgamas secara sehat sehinggs
keputusan untuk menghayati iman';ang tertentu merupahkan

heputusan bebas ysng hkeluar dari pengsalamsn pribadi yangd

Jujur shsn Allsh.

Dalam hkerasnghks menswarkan pemenuhan ini, Gereja berhewaji-
ban untuhk menciptsksan suassng saling percays sntsr adama-
sgams yang ada. Kepercaysan hsrus dimulsi dengan rasa hor-
mat. Gereia harus lebih dahuln menghormati sasdams-adams
lsin. Gerejs jugs hsrus berani mengshkul bahws sagama-adams
1sin Jugs menéhantar kepads Allah dan perkembangsn pribadi
vang baik. Aps yang basik seharusnys tidak dihancurkan, me-

- - l’?
lsinkan dlsempurnakan.s’

idem, hal. &4.

idem, hal. &65.
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3.4. Rosies dan Gereja Yang Profetis
3.4.1 Rosies bertindak profetis

Bentukh pelayanan'y§ng dipilih oleh Rosies, vshkni persahs-
beatan tanps pamrih sasngat profetis sifatnya.ss Sementarsa
srus wmasyarshat cenderung terlslu mementinghan kompetisi
den  hkemsjnsrn individu, Rosies mewmilih spirituvalitas so-
sial, vyang mengdarisbawshi keterbukassn bagi orsng lain
tsnps memandsng bulu. Sispa ss3a diterims dan dihargai

sebagal pribadi yang bermsrtabst sams.

Usshs profetis Rosies sangat mendens. Masyarshat sungguh
tersedarkan  bshws selsms ini mereka hehilangsn semandat
untuk hiduap lebih terbuka bagi orang lain. Mereksa sudsh
kehilangsn hesempstsn bercenghersams, ngobrol santai  dan
menikmati keberssmaan. Kehidupan mereks sudah terlslu  in-
dividualis.59 Bentuk-bentuk interaksi dalam masysrahkat su-

deh semskin mengursangZi tatap muka dsn  percskapan antar

tihat Bab I, khususnya 1.1 Cita-Cita dan Spiritualitas
Rosies.

Alfonsoc Lopez Truiillo, "The Church and the Rights of the
Family and the Rights of the Child,” The Australasian
Catholic Record, I1xxi two April 1994, hal. 168-169. Di
=ini Alfonsc memakail istilah "Social Atomism”, vyang be-
rarti bahwa masyarakat direduksi menjadi sekelompok in—
dividu vyang =secara bebas mau bersama indiwvidu lain.



70

pribadi. Sebrsgian besar dsri transsksil juasl beli, bsasik di
supermarket, di stasiun kereta, terminal bis, maupun di
toko bukn dilaksanaksn secars swalsysn. Mereks tidak ber-
nrussn dengan orang, melsinkan dengan mesin. Struktur in-
teraksil semsmcasm itu terbaws ke rumah. Waktu untuk berbin-
céng—bincang santai.antars suami dan istri, orang tuas dan
ansk semsakin berkurang. Perjusngan Rosies sungduh menggdu-
gah mereka untuk lebih menghsrgsi spiritumlitas sosial,
vand selsms ini tenggelam oleh §truktur—struktur sosial

vang individuslistik.

3.4.2 Gerejs yang profetis

Gerejs didirikgn cleh Kristus untuk menjadi tanda dan
sarans persatuan mesrs dengan Allah dan seluruh umat manu-
5in. Gereds harus menjadi perintis perdamsaian di  antars
bangsa-bangss. (bdk. LG.1). Gerejs yang de facto beradas di
dunias dendsn reslitss manusiawinysa ini menerims berlimpahj
liwmpsh asnugersah rohani. Karens Gerejs pada saat ysng sams
merupakan persekutusn manusiawi sekaligus rohani maka da-
patlash diansloghan dengsan misteri Sabda yang menjelms
(LG.8). Gerejs sehkaligus tands yang menghsadirkan spa yang

ditandakannysa.

Realitas ganda yang meleksat di dslam Gerejs merupaskan hke-

ksyssn, tetapil sehkslidus menimbulkan hetegangan vangd tidshk
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begitu mudsh distasi. Dari ssiu pihak Gerejs hsarus sungdguh
terlibat dengan segals hal yang bersifat duniawi, karensa
kenyatsasnnys Gerejs berads di dalam dunia (bdk. GS.1);
tetapl Gerejs juga tidak boleh berhenti hanya pada taraf
duniawi karens Gerejs ysng ads di dunias ini adaslah Gerejs
vang sedsngZ berjiarsh menuju persatuan sempurna dengsan
Kristus yang adalsh kepasla Gerejs. Perssatuan sempurna itu
baru terwunjud psda skhir jam=an.

Bagi Gerejs kenysatsan dirinys itﬁ membawa kewajiban ysang
tidak ringan. Gerejas harus terus menerus mengupayakan sagdar
di dunia ini nilsi-nilai Kersjaan Allah yang ditsndskannysa
dapat menjadi semakin nampak nyata. Ini berarti bahwa
Gereds harus terus mengusshakan perdamsian, hkeadilan dan
hssih. Jiks =ads penindsasan, ketidak-adilasn, hkebencian dan
perpecahsan, Gerejs harus berani bersuara agsr semua pilhak
menyadari kesalshannys dan man menempuh jalasn yang lebih
basik. Gerejs berarti hsrus juga kritis terhadap hkeadsaan

sosial politik yvasng hkurang manusisawi.

Selsin kesadarsn diri sebagai yang berdimensi ganda, hke-
terlibatan Gerejs daslasm kehidupan sosial-politik masyars-
kst jugs berdsssrhsn amanat Yesus sendiri, yakni "Kasihi-
l1sh sesamamu manusis seperti dirimu sendiri,” (Mat 22:38).
Kasih kepads sessams tidak boleh berhenti pada kasih per-

sonal antsr pribadi saja. Kasih kepada sesama juga harus
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ssmpal pada usaha vntuk menciptakan struktur masysarsakst

vang memunghinkan manusis untuk hidup saling mengsasihi.
Konsehkwensinya Gereja harus terus berussahs bersifaf kritis
terhadsp struktur sosisl-politik masyarakat.so Sedala ben-

tuk hetidshadilan, penindssan dan perendahan martabat ma-
nusis  hsrus dihspusksn. Sebaliknys usaha-usahas membandun
hehidupsn sosisl yang positif harus terus diperjuangkan.
Perjuasngasn bsagi tata kehidupan masyarakst yand lebih ma-
nusiawi dan injili itu pertama-tama harus berupa kesaksian
hidup Gerejs sendiri. Kesshksian hidup itn terus diper-
jusnghan sehinggs Gereja sungduh dapat menjadi perintis
perdamsisn di =sntars bangss-bangsa. Hidup Gereja harus
menjadi susrs nsbi vyang berseru-seru di padang gurun asgsar

jelan Tuhan dipersispkan (bdk. Mat 3:33}.

3.5. Rosies dan Gereja Yang Melibatkan Banyak Pihak

3.5.1 Rosies melibatkan banyak pihsk

Syarst untuk menjadi snggota Rosies adalsh kesediaan untuk
mencintasi dan menerims orang lsin menjadi sshabat. Siaps

sg3a vyangd mempunyai husalivikssi tersebut boleh menjadi

anggote Rosies. Di sini kelihatan niat Rosies vntuk meli-

Karl Rahner, SJ3. The Shape of the Church to Come, The
Catholic Boaok Club, London, hal. 123.
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bathsn sebanyak mungkin orang atau lembags tertentu. HNiat
ini jugs nampak dalam program Rosies khususnya SHNAP (Sup-
port for Neglectéd and Abused Parent).81 Dalam SNAP Rosies
tidask hanys bekerjs untuk orang tus yang mengalaqi pgpola—
han dsri ansk-anak merehks, tetapl Rosies juds bekerjs ber-
ssmas mereks. Pelaysnan di penjsara pun menunjukkan bahws
Rosies jugs melibasthkan pars polisi, petugas penjara, anak-
sk vang dipenjera dan orang tus mereka. Rosies menyadari

bahws kerja sama shan membuahksn hasil yang lebih baik.
3.5.2 Gereja yang melibatkan banysk pihak.

Gerejes prds dasarnys adalah paguyuban orang-orang yangd di-
baptis dalasm nsma Bapa, Putera dan Roh RKudus (bdk. LG.2).
Masing-masing pribadi vyang dibaptis memiliki panggilan
vang ssms Sebagail anggota Gereja (bdk. LG.40). Gereja bu-
kan hasnyas merehks yvang termasunhk dslam jajsran klerus, teta-
pil terutsma adalsh haum awam, paling tidak dslam hal Jum-
lahh. Qlenlr karens itu tidaklsh adil jika porsi keputusan
dalam hal penghayatan imasn Gereja terlzlu banyak ditentu-
kann oleh hirarki. Setisp orang berimsn berhak, berkewaji-
bsn dan bertanggZungjswab untuk menghayati dan membins

imsnnys.

Lihat juga bab I, khususnya 1.4.% [7]
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Semus snggots Gerejs memiliki satu panggilasan ysng sams,
vaitu panggilsn menuiun kesuecian (LG.40). Adanys perbedsan
Jjabstan dsn fungsi di dslam Gerejs bertujusn untuk memban-
tu agar semua anggota dapat mencapai kekudusan yang dici-
tas-citskan. Di dalsm masing-masing corak hidupﬁya,>'semua
snggota Gerejs harus berusahs untuk hidup menuju pangdi-
lannys itn. "Hendaklah hamu sempurna, seperti Bspamu vyangd
di surgas sempurnsz adanysa,” (Matﬂ5:48).-01eh karens itu

herja ssms semusn pihak dalam Gerejs sangsat dibutuhhkan.

Pihakh hirarki memang memiliki previlegi menggeluti ilmu-
ilmun teclogi dan kitsb suci. Kompetensi mereks dalam hal
pengetahuan hal-hsl keimanan dan penggembalasan Gerejs ha-
rus diskni. Nawun pihak hirarki tidak boleh menggunakan
previlegi ity untuk memonopoli pendambilan keputusan dalam
rehss pastoral. Harus asds dislodg persaudsraan dslam me-
nentuksn langhsh-langkah yvang perliu diambil untuk mengge-
rakhan hehidupsn Gerejs sebadai paguyuban iman. Umat harus
dilibathan dalam menentukan program yang menyanghkut kehi-
dupan imsn mereks sendiri. Adanys dewan psastoral dalam
wilayah gereiani hendaknya sungguh dimanfaatkan demi per-
kembangan imsn umst. Mereks hsrus dapat menjadi sebush tim
vang hompsk dengasn satu prinsip yang hkuat, yakni pelsya-

nan delsm hkssih sejsti.
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Urntuk menjadi tim yangd hompsk diperlukan dassr ysng kokoh,
vangd 'diteriia darnn diaskui oleh mesing-masing saggots tim.
Dassr tersebut adalah pengakuan skan kesamaan kedudukan
sebegai  mngdots tim.‘82 Jiks sds satu atau beberapa orang.
yvang akhirnys askan menjsdi pemegang kata tersakhir dsalam
sebusxh tim, maha dirsgukan spaksh tim itu sungguh-sungguh

dapat mewshili kepentingsn umat.

Pengshusn shan hedudukan yang samsa dslam sebush tim  tidsak
bersrti menghilanghkan keunikan masing-masing andgota. Pe-
ngshuan itu justru seharusnya didassri pemahaman akan keu-
nikan dan keundgulan dari masing-masing pribadi. EKeunikan
itulash vang menjadi hekayasn sebush tim. Sandat mungkin
bahws imam memilihki pendgetshuan yang luas dalam hal teolo-
g1 dan kitsb suci. Tetapi bessr kemunghkinsnnya bahwas awam
lebih psham denZan kebutuhan dunis profan yang terus-mene-
rus digelutinys (AA. 2. Munghin juga penghayatan imsan
umat lebih mendslsm deri imsmnys. Keterbukssan dan kerends-
hen heti daril mesing-masing pribadi dslsm sebuah tim kira-
nys shan mengutungksn bsik bsgi diri seﬁdiri maupun bagdil

vmat vasng shkan dilmsyvasni.

LY
& Pegaysti
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Anthony Bellagamba, Mission and Ministry, hal. 72.
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3.6. Kesimpulan

Kelima visi ekklesiologis di atas ternvats sangat relevan
dengan pandangsn konsili Vatikan II. Unsur heterbukssn ds-
lsm visi di =stes sangat menonjol. Keterbuksan itu sehkali-
gus mencerminkan kerendsahan hati Gereja untuk mengsakui ni-
lasi dsan otonomi dunis bersertas hebudaysannya. ﬁamun pengsa-
kuan itu tidsk ssms persis dendan penerimssn sps sajs yangd
dihasilkan oleh dunia. Gerejs tetsp menvadari bahwa per-
hembangan dunis tidak sepenuhnys tanpa cela (bdk. AA.1).
Qleh karens itu Gerejs tetsp berusshs untuk ﬁenjéiankan
fungsi profetisnya. Gerejs menjadi rambu-rambu dan terunts-
me sshramen heselsmatan bagi dunia (bdk. LG. 1). Ia ber-
persn sebsgrl susrs yang berseru-seru di padsang gurun sgsr

jalan dilurushsn bagi hedstsngsn Tuhan (bdk. Mat 3:3).

Kelims visi di atss dapat jugas dilihat sebagai ussha Gere-
ja dslam merenungkasn imannys mgsar tetap relevan bagi Jja-
mannys, Lsnpa meninggalkan inti peruvtusan dan pangdddilsn-
nys. Pergulstsn iman perlu terus-menerus dilaskuksn oleh
Gerejs, hkarens dunis teruns berkembang. Seiring dendsn per-
kembangan itu, berkembang puals kebutuhan dan keprihstinan-
heprihatinan dunis. Menghsdspi perabashan-perubshan itu
Gereds dituntut untuk mengunghapkan diri sesusi dendgan aps
vang dspat menjswsb keprihsatinan jaman. Visi vyang tepsat

shan menentukan bentuk pelsysnsn yang relevan bagi kepri-
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hetinan masysrshst. Badgaimanpun juga duksa, harapan dsan

kecemasan masyarakat adalsh duka, harspan dan hkecemasan

rengdiknt Kristus jugs (bdk. G3. 1).



BAB 1V
RELEVANSI VISI ERKKLESIOLOGIS ROSIES

BAGI GEREJA DI INDONESIA

Kelima visi ehklesioclogis Rosies yang dibicarakan dalam
bab 11X, vakni {11 Gerejs yang térbuka, {21 Gereja vysng
membebsskhan, {3] Gerejs yang menswsrkan pemenuhan (ful-
fillment), [4] Gerejs yang melibstkan semus pihsk, dan [5]
Gerejs vyang profetis saling berkaitan sstu dengan yang
lgin. Visi yang satu membawa honsekwensi bagi visi lain-
nys. Kelims visi itu merupasksn usaha Rosies untnk melihat
Gerejs Australia dalam hkerangks konsili Vatikan I1. Proses
pernbentuksn visi itu, sebadgasimana telsh dijelaskan dalsam
bab-bsb awasl, tidsk mulai dari teori abstrak yang ditarik

dari dokummen-dohumen konsili melsinkan dari prakeis hidup

Gerejm sendiri.

Daspatkah visi ekhklesioclogis Rosies yang diangkat dari
pendalaman Gergja lckal Australia dibandingksn dendsan
Gerejs Indonesia? Untuk menjawab pertanyaan ini kiranys
perlin diperjelas dulu apa yang dimaksud oleh pertanyaaﬁ di

atas. Kalsu yang msu dibandingksan adslah visi ekklesioclo-
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gis Rosies dengan Gereja Indonesia, kiranya jawsbnys posi-
tif. Tetapi kalau ysng maun dibandingksn sdalah usaha prak-
5is  Rosies dalam mewnjudkan visi itu, kirasnya agsk sulit

karens situasi masysrshkat dan budaya Austrslia jauh ber-

beds dengan Indonesis.

Meskipun demikian, jJiks kits akan melihat relevansi visi
ehklesiclogis Rosies bsgi Gerejs Indonesia tidak bisas ti-
dak kita harus melihat situsasi koﬁgkret Gerejs Indonesisa,
vang tentunys tidsh terlepsas dasril situsasi masyarakat dan
budays indonesia. Oleh hksrens itu dalam bab ini aksn diba-
has terlebih dshulu situassi uvmum yang dominan dalam masys-—

rakat Indonesia, hkemudian baru situasi Gereja katolikh di

Indonesis.
4.1. Situasi Masyarakat Indonesis

Menggambarkan situssi masyarakat secara menyeluruh dan de-
til kiranys sangat sulit. Hamun dengan menunjukkan bebera-
s sehktor vang dominan mewsrnsi masysrakst Indonesia, kits
dapat memperocleh gambaran mengenai masyarakat Indonesisa
dewsss ini ysng cukup lengksap. Sektor-sektor itu sadalsh
gecgrafis, politik, ekonomi, sosial-budaya dan agama. Oleh
karens itu berikut ini akan dipaparkan gsmbsran masysarskat

Indonesis berdssarkhsn sektor-sektor tersebut.
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4.1.1. Petn Geografis Indonesis

Indonesizs memilikl wilayah yang sangat lusas, 1.818.444km
persegi. Jikha diuvkur dari Sabandg sampai Herauvke, Indonesia
dapat dibandingkan dengan jarsk yang ditarik dari London
di Indgris sampsi Istambul di Turki.83 Dari Ingdris sampsai
Turki terdspst banyak negara. Sedanghkan Indonesia, dengan

luss yang sams hanys merupsakan sstu negara.

Wilayash Indonesiz yvang luas itu terdiri dari pulau-pulan
besar dsn kecil. Pars shli membagi pulsu-pulau itu menjadi
empat helompok, vaskni Kepulsuan Sunda Bessr, Kepulsuan
Sunda Keecil, Kepulsusn Maluhku dan Irian Jaya. Kepulsuan
Sunds Besar terdiri dari Sumatrs, Kalimantan, Sulawesi dan
Jaws. Kepulsuan Sunda RKecil terdiri dari pulsu Bali, Lom-
bok, Sumbs, Sumbawa, Flores dan Timor. Kepulauan HMaluku
terdiri dari banyshk pulsu kecil. Di sntarsanys sadalsh Pulau
Seram,  Ternste dan Tidore. Irian Jayas menjadi pulsu yang

berdiri sendiri.®?

Ensiklopedi Nasional Indonesia, Cipta Adi Pustaka, Jakarta
1989, hal.74

idem, hal. 7% dan 76
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Populasi dsri mesing-masing pulsn ssngat beragsm. Pulan
Jaws berpenduduk ssngat padat. Rata-rats penduduk per kilo
meter persegi 700 orang. Sedandkan Kalimantan hanya 20 per
kilo meter persegi. Irian Jayzs hanya 3 per km persegi. Ke-
timpangan jumlash rats-rata penduduk per Kilo meter persegi
ini tentu menyebabkanLketidakseimbangan di bidang distri-
busi, bsik distribusi kesempatan kerja, jumlah uand vyang
mengaliyr, hekustan passar dan SSTANA-SATYEANSE pelayanan umanm.
Kondisi geografis lsin yang kira;ya patut diperhitunghkan
adslabh luasnys wilsyash persiran di Indonesia. Luasnys pe-
rairan ini selain menyediakan hasil laut yang melimpsh
juga menciptakan batas-bstas homunikssi. Tidak mengheran-
ken Jjikas dari sstu pulau ke pulasu yang lain terdapat bsa-
nyak perbedsan, baik itu mengenai sdst, budaya, bahass
maupun pola tingksh lakn. Ikatan sosial berdassrkan suhku
atau daerash masih cuhup kust, kendati ssarasna informasi

saat ini telah msjn pesat.
4.1.2. Peta Politis Indonesia

Di Indonesia, sistem politik mendominasi dan membentuk

85

sistem elonomi. Tetapi di lsin pihak, psaras penguass

Banawiratma, JB, - Muller, J, Bertedlogi Sosial Lintsas
Iilmu, ¥Kanisius, Yogyakarta, 19293, hal. 262.



prolitis sendiri menyadari bahwa kuasa mereks ssngsat terdan-
tung dari dukungan penguasa ehonomi. Situasi semacam ini
memberikesn hemunghinan yang sangat bessr askan adsanys ho-
lusi satsu kerjs sams ersat sntars elite politik de-
ngan e€lite ehonomi, yaitu para konglomerat, pengussha
dan teknokrat.ss Dari kerjs sama ini kedum belah pihsk
memperocleh heuntungsn. Pengussha dan hondlomerat memper-
oleh hsk monopolil atss beberaps fahtor ekonomi, sementars
para elite politik dan birokrat mendsapat dukungan finan-

5isl untuk mempertahanksn hedudukan mereka.s?

Kolusi sntsrs pengussa politis dan pengussha tidgk sepe-
nuhnys mendabaiksn kesejshterasn umum. Berbagail ussha te-
tap dilaskukean untuk meningkatkasn kesejahteraan umum,
seperti  swasembads pandan dan pendidikan. Namun motivasi
pemedang kekusssan dalam mengusshakan kesejshtersan umum
itu tidsk sepenuhnya tsnps pamrih. Sebetulnya pihak peme-
gsng hekusssan sendiri berhkerpentingsn terhadap pening-
katan kesejshterasn umum. Diharaphan masysarakat melihat
usshs penguasa dalam meninghatkan kesejsahterasn umum se-
hinggs mssysrakat tidak banysk menuntut. Dengsn demikian

parse elite politik dapat duduk dengasn tenang menikmati

66.

&7.

idem

idem, hal 263
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kursi kehkusssan mereks. 68

Jelaslah bahwe usahs meninghkathkan kesejahteraan umum dsapsat
dikatshan sebsgail cara halus yang dipakéi oleh elite poli-
tis untuk mempertahanhan kedudukan mereksa. Namun usahsa itu
tidsk selalu berhasil. Ketika cara yang halus tidak berhs-
511, penguass politik tidask jarang memakai sarans dan
alat-slat hkussa yang lebih langsung untuk mempertahankan
kuasy mereks. Hal itu tsmpak dalam teksnan padas stabilitas
nasional, integsarssi nasional, kekuastan militer serts sen-
tralisme birokratis. S=alahk ssatu akibat dari pendekstsn

demikian adsalsh terjasdinys manipulasi dan kemerosotan hu-

kum.

Sebetulnyas politik vyang menekankan stabilitas nasional
dapat dibensrkan dalam masyarskat yang plurasl seperti In-
donesia. Pluralitas budaya, zgama dan ras yang ada memangd
memperksya Indonesisa tetspi mengandung juga bahayva-bahaya
perpecahan. Pendekatan dengan tekanan stabilitas memangd
membantu naman pendekzatan itu sangst mudash disalahgunshkan

Jiks kontrol sosial terhsdap kekuasaan lemah.69

idem

idem, hal. 264.
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Jiks stsbilitss masionsl terlslu ditekankan skibatnys ter-
jadi helesusn politis. Untuk sementara orang akﬁn .herasa
puss dendan  spa yang sedang berjalan. Sementzra mereks
vang mendhendsakil pe;ubahan METERESD tidak berdaya. Tetapi
situssi yang ssma dapat juds memicu munculnys usshsa-usahs
untuk membuks jslur alternatif, misalnys LSM. Melalui LSHM-

LSM itu masyarskat dapst bergersk lebih 1e1uasa.70

4.1.3. Situassi Ekonomi Indonesis

Sistem ehonomi vyang dipsksi di Indonesia oleh penguass
resmi sering disebut dengan nams: ekonomi Pancasila. Namun
sebenarnys dalsm banyak hsl, sistem ekonomi di Indonesia
merupahsan hombinasi antsra kapitalisme murni (dengan per-
sainganya yang ketat) dan etatisme (dengan proyekisme dan
monopoli)}. Di satu pihak sistem ini memsng berhasil, tetas-
pri di 1sin pihshk sistewm ini memsksn banysk korban, antarsa

l1ain sehtor informal dan bisnis kecil.71

Sistem ehonomil semacam ini ternvats tidak efektif untuk
mendatasi masalsh kemiskinan. Yang timbul justru kesenja-

ngan ysng lebsr sntars yang keya dan miskin, desa-kota,

idem, hal. 2649

idem, hal. 265.
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pusat pembangunan dan daerah terpencil.72 Pendekatan eko-
nomi ini juga mengancsm lingkungan hidup manusia, baik da-
lam arti menghsbishan sumber-sumber daya alam terlalu ce-
pat, terutams dslam hal hutan tropis, maupun dg}am__arti
pencemarsn udars, tsnah dan air. Kalaun lingkungsn hidup
russk, wmska rakyst kecillah yang menjadi korbsn pertams,

harens merekalsh yang tergantung langsund kepsads alam.73

4.1.4. Sosio-Budays Masyarakat Indonesia

Di Indonesia kebudsyaan Jaws sangat besar pendaruhnysa
harena banyshk elite politik dan pemegang kekustan eko-
nomi bersassl dsri Jswa. Tidsk mengheranksn jikas polas so-
sioc-budays tradisioﬂal (khususnys Jawa), misslnya mental
priysyi atsun paternsalisme, masih sandat memperngaruhi se-
luruh masyaraksat, terutams kehidupan politik, tetapi Jjugs

hempir semus bidang hemasysrshsian 1ainnya.74

Mamurn, di lain pihak, semskin terass puls suastua perubahan

sosic-budsys vang sandst mendslam sebsgsi skibat dari

~J
bS]

73,

74.

idem, hal. 245

idem, hal.266

idem, hal.266.
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kemasjuan ekonomi dan sistem politik. Perubshsn itu menye-
babhken pols sosic-budays tradisional memasuki situasi kri-
sis. Terjsdi perbentursn nilsi tradisional dsn nilai-nilsai
baru. Hal itu tsmpak dslsm sekulsrisasi, honsumerisme dan

hrisis institusi-institusi tradisional,75

Menghsadspi hrisis nilai itu, muncul berbagail resksi. Ber-
begai reaksi itu padsa dassrnys dapat dikelompokkap menjadi
tiga, yakni fundamentalisme dslam aneka bentuk, yaﬁg ingin
memulihkan mssa lasmpsu; stheisme éraktis atan pendangkslan
hidup vyang diwarnai oleh siksp tak ascuh terhadsp kaidsah-
haidel sdama dan usaha—usaha mencari slternatif dan sistem

beri, yvang memangkinksn untuk menghadspi massa depan.76

Ketigs reshsi di atas dsn situssi krisis lainnys berdampsak
jugs dalam sistem pendidikan di Indonesia. Di sstu pihsak
nilsi-nilsi tradisional masib ingin dipertshanksn, namun

di pihak lain nilsi-nilai baru tidak dapat dibendungd.

73.

7&.

idem, hal. 266.

idem, hal. 266.
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4.1.5. Agama-Adgsms di Indonesisa

Indonesis terkenal sebsgsi negsars yang masyarskatnys sa-
ndast religius. Kesah ini benar jika dilihat dari banysknys
adEamsa dgn kepercayasn di Indonesia. Indonesia mendskui
adesnys lims sgams bessr, yaskni Islam, Kristen, Katolik,
Hindu dan Budhsa. Mereks ysng tidak memeluk salsah satu dari
sdams  di &tas»digolongkén pada kelompohk penganut keper-

cCRYasn.

Agsms Islsm memiliki pemeluk yang paling banyak, . yakni
87%. Kristen Protestsn menempati urutan kedua, B%. Urutan
ketigs ditempsati oleh Katolik Roms, 3%. Hindu dengan Jum-
lah 2% menempsti urutan keempat. Sementaras agama Budhsa
dengsn =sliran kepercsyasn mempunyai jumlah pengikut yand

knrang lebih sams, 1%.7?

Menurut JB. Banawiratms, hubungsn antars negsra dan sagams
di Indonesiz cuhkurp labil.78 Regsra mempunyal kepentingan-
kepentingan yvasng kadang-kadsng tidak sejalan dendgan kepen-

tingan-kepentingan sZsmu-sgZams yang ada. Gejolak yang di-

PC Globe, Inc. Tempe, AZ, USA

JB. Banawiratma dan J. Muller, SJ, Herteologi Sosial Lin-
tes Ilmu, hal. 264,
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timbulksn oleh unnsur sgams juds disebsbhksn oleh sdanys  ke-
lompohk-kelompok fundsmentslis yang mau bereaksi terhadap
situssi kritis yang diwarnai oleh perbenturan nilai-nilai
trsdisional dan nilai-nilai barw.’9 Karena pemerintah s=u-~
ngat menehankan unsur stabilitas nasionsl, maka isu menge-
rnal hubungsn nedsrs dengan sgama dan keruknnan antar uamat
beragsms menjadi isu vang sangst sensitif bagi pemerintah.
Adsnys ussha-usahs untuk menjadi negsrs Indonesis menjsdi
negars berdasarhkan sgams memberi alasan kuat bagli peme-
rintah untuk waspads terhadsap éer;k—gerik agama.so Pemerin-
tah mersss yshkin bahws dasar negara, yakni Pancasila harus
dibela sepenuh tenags, harens dengan dasar itulah bangsa

Indonesia aksn menuin masyarshsat vang adil dan -makmur

secars utul.

Sejak berskhirnys pemberontshkan DI/TII, yang berlangsung
cukup  lsms, dari tshun 1849-19862, dapsat dikataksn bahwa

habungasn antars negZars dan sgama cukup baik. Memang ada

idem, hal.266

Ada beberapa usaha mengubah Indonesia menjadi negara aga-—
ma, antara lain: Pembercntakan DI/TII +tahun 1949-1962,
vang cukup kuat dan menyebar di beberapa daerah di Indone-
sia, yakni DI/TII1 Kartosuwiryo di Jawa Barat, Ibnu Hadjar
dx Kalimantan Timur, Kahar Muzakar di Sulawesi Selatan,
Daud Beureubh di Aceh dan DI/TII Batalvyon 426 dan gerombo-
lan lain di Jawa Tengah. (Bdk. Ensiklopedi Politik Pemba-
ngunan Pancasila, Cipta Loka Caraka, Edisi ke—-3 tahun
1984, 3jilid 1).
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beberaps Gerskan Pendgscaun Keamanan yang berdslih agams,

tetapil deraksn itu hsnys kecil saja.s1

Hegars sendiri sebetulnys menjamin kebebasan pemeluk ada-

ms-adama vyang adas di Indonesia untuk memeluk dan meng-
o]

hesyati izmsu'myzaus‘L Jaminan itu sebagai wujud dari pengdamsa-

lan sils pertams Pancssils, ysitu Ketuhanan Yang Maha Esa.
4.2. Situasi Gerejs di Indonesisa
4.2.1 Sekilas Perjslanan Gerejas Katolik di Indonesis.

Pada tshun 1985 ini Gerejs Katolik di Indonesia memperi—
ngati ulasng tshunnys ysng ke 481, Selama usia yéng ~hampir
5 abad ini, Gerejs telah menyumbsang banysk bsagi negars In-
donesia. Persn Gerejs, terntams bebersps tokoh masyarsksat

seperti J. Kasimo, sangsat dirssshan positif. Namun peran

ity tidak selaslu terwujud dslam bentuk ysng ssms. 83

Gerakan Pengacau Keamanan di Lampung tahun 1993 dan Aceh
tahun 1220.

Uyp 1945 pasal 29

Ensiklopedi Politik Pembangunan Pancasile, Jilid 11, F-.
Ker, CLC, Jdakarta, hal. 55.
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Pada wmasa geraskan hkemerdeksaan, J. Kasimo dengan dukungsn
Ushkup Jaksrta menystasksn tuntutan dalam Volkstraad (1932)
sgay Indonesia diberi otonomi sendiri. Perjuangan ini
disemangsati oleh semangst dasn ajarsn dari Pastor Van Lith
533. Psstor Van Lith berdersk di bidang pendidikan dengan
mendirikan sekolah-sekolah hhususnya sekolah untuk mendi-
dibk guru-dguru vang sangat terkensal, yskni 3PG Van Lith di
Mantilan. Melalni pendidiksn itulah dihasilkan generasi
muds Indonesis yang memilikil cakrawals luas dan terbuks

[

terhadap hkenyatsan kolonialisme di Indonesia. Mereks sa-

ngdat gigih memperjuangkan hemerdehaan Indonesia.84

Setelsh kemerdekasn Gereja berjuang untuk mempertshankan
hemerdeksan dan mengdisinys demi hkesejahteraasn seluruh
rahkysat Iﬁdonesia. Perjusngan demi kemerdekaan dan UUD 45
semshkin nystas dalam loyalitas Partai Katolik terhadap Pan-
casila, terutams ketiks dassr negara itu maun diubah oleh

PKI.

Dalam massa Orde Bsrn, Gereia berjuasng untuk mewujudhkan
Pancesilas bagi seluruh mssyarakat Indonesis. Dalam ussaha
itu Gerejs lebih banyak bergerak di bidangZ pendidikan dan

hesehstan. Prioritas itu didasarkan pasda kebutuhan vyang

idem.
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mendessk ssat itu. Namun prioritas itu tidak mendelimins-
sihkan usaha lain. Gereja dendan sungguh-sungguh juga ber-
juang untuk kesejahterassan masyaraskat, terutams kesejahte-
rasn mereka yang miskin. Selain itu Gereja juga mendorong
diusshaksnnya dislog antar sdams dan ussha-usaha kerukunan

[
antar umest beragsms di Indone51a.8d

Gereda menysdari bashws hkepentingan Gereja dan kepentingsn
negara tidak selslu sama. HNemun perbedsasn itu bukan
berarti pertentangan. Gerejs berjuang demi manusia yang
bermartsbst. Perjusngan itnw terutams dalam bidang imsn.
Sementsrs negars memperjuanghkan kesejahtersan masysraksat,
terutama dari suduat Jaminan sosisl, perlindungan hukum,
rolitik dan ekonomi.(G3.78}. Adanya kesejajaran subjek
pelayansn negara dan Gereja membuat Gerejas Katolik senan-
tiassa bersedia bekerjs sams demi kesejahterasan masysraksat

vang sesusai dengsn Pancasila.88

4.2.2. Gerejr dalam angks

Gerejrs Indonesis secmrza statistik hadir di semua provinsi

kenegarasn Indonesis. Tetapi kehadirannys tidak di semus

idem hal. &4

idem. hal.é&fd
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tempsat sama psdatnys. Ads daersh derejawi yandg luss seka-
1i, tetapi penduduknys yang berasgama katolik sangat kecil.
Sementars ada juga keushkupan yang tidak begitu luas tetapi
umat hatoliknys sangst banyah. Keushupsn Samarinda, vyang
lussnyas meliputi seluruh kasbupsten Kslimantsn Timur,
204 .440 hilo meter persedi hanya memiliki umat katolik se-~
Jumlah ?0:859. Sementsrs keushupan Jakarts, yang hanya
terdiri dari wilayah DRI (855, kilo meter persegi), plus
kabupsten Tandersng sertsa Bekasi yemiliki umat ksatolik se-

Jumlsh 291.3818.

Sementars itn luss ratas-rsts parcki di masind-masing keus-
kupsn pun tidshk ssms. Menurut penelitian Atmr Jaya tshun

1887, 1luss rataérata'parohi di Keushkupsn Samarinda adsalsh

3]

12.777 hm persegi. Tempst berikutnys diduduki oleh Banjar-
masin (11.881x dan Sorong (10.000). Padsang, Palembang,
Panghalpinsng dan Jayspurs mempunyal paroki yang 1luas
rata-ratsnys antasrs 5-10 ribu km persegi. Berikutnysa:
Ketspang, Mersuhe, Ujung Pandang, Amboina (3000 km persegil
lebih). Paroki yang luas daerahnysa termasuk sedang terds-
pat di Agats-Aswmat, Tanjunghsasrsng, Manado, Medan, 3Sehkadau-
Sanggau, Weetebula, Pontisnsk, Sintang, Bogor, Sibolga dan
Bandung (1-3 ribu km persegi). Sementars paroki;pafdki ke-
il terdapst d4i Kupang, Sursbays, Purwokerto, Denpsa=mar,
Malang (mesing-masing kurang lebih 300 hkm persegi); Sema-

rang, Ruteng, Jaksrta dan Ende 80-40 km persegdi.
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Jikas hkits wmelihat perbandingan jumlsah imsm dan umatnys
meha shen helihstsn bahwas rekss pestoral yang dilazkssnahan
oleh seorang imsm sangst berst. Keushupsn Padang, Denps-
58y, Psnghalpinang dan Bogor di astas 0.7%. Sedangkan Ja-
karts 0.8%, Samarinds, RKupsng, Manado, Purwockerto sekitar

0.5%; Ruteng, Lsrsntuks, Pontiansh masing-masing sehitar

Rehsas pastorsl oleh imsw menjadi!kelihatan lebih berat
jiks Jumlsh imsm tidsk hsnys dibsndinghkan dengan Jumlsh
umat katolik, tetaspi juga dengsn jumlsh penduduk setempat,
mengindst bshhws Zersh Gerejs Jugs mengarsh ke luar, tidak
hanya hkepsda warganys ssjs. Jiks dibandingkan dengan  Jjum-
l1sh penduduk setempat maka Jumlsah imsm di Atambna, Agats,
Ruteng dan Ende hanys 0.1%. Sedsnghksn di Semarang dsn  Ja-
karts lebih kecil lsgi 0.001%. Deﬁpaéar dan Purwokerto hs-

nys 0.0002%.

Dari bebersps anghks ysng dihssilkan oleh Atma Jayas Re-
search Center dan perkhembangan Gereja dalam sejarsh Indo-
nesis hirasnys hkita dapsat mengambil beberapa kesimpulan dan
Fahtor-faktor yang penting baszZi pendembangasn Gereja selan-